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ABSTRAK  

 

HILDAYANTI. 2025. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Berdasarkan Tipe Kepribadian Thinking-Feeling Siswa Kelas VIII SMP Unismuh 

Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Abd. Kadir Jaelani Dan 

Pembimbing II Ilhamuddin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian Thinking dan Feeling. 

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII.A2 SMP Unismuh Makassar dengan desain 

penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas dua siswa, masing-masing mewakili 

tipe kepribadian Thinking dan Feeling yang ditentukan melalui tes kepribadian MBTI. Data 

dikumpulkan menggunakan tes kemampuan berpikir kritis berbentuk soal uraian materi persegi 

panjang dan wawancara mendalam, kemudian dianalisis mengacu pada enam indikator berpikir 

kritis Facione (2015), yaitu interpretation, analysis, inference, evaluation, explanation, dan self-

regulation, dengan validasi melalui triangulasi waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek Thinking mampu memenuhi seluruh indikator dengan 

pola berpikir logis dan terstruktur, membentuk model matematis formal sejak awal, menyelesaikan 

masalah menggunakan strategi efisien (faktorisasi atau rumus kuadrat), serta melakukan evaluasi 

dan regulasi diri secara konsisten. Sebaliknya, subjek Feeling pada awalnya menyelesaikan 

masalah dengan metode trial and error tanpa model formal, namun pada wawancara kedua 

menunjukkan perkembangan signifikan, yakni strategi menjadi lebih sistematis berbasis konsep 

jumlah sisi dan hasil kali, serta memperkuat inferensi dengan argumen eksklusivitas jawaban. 

Perbedaan mendasar terletak pada gaya kognitif: Thinking cenderung analitis dan berbasis logika 

formal, sedangkan Feeling lebih intuitif dan berorientasi kenyamanan. 

Temuan ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 

kepribadian siswa agar kemampuan berpikir kritis dapat berkembang optimal. 

 

Kata Kunci: Deskripsi, berpikir kritis, pemecahan masalah, tipe kepribadian Thinking, tipe 

kepribadian Feeling 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, matematika memiliki peranan 

yang berarti dalam memajukan berbagai disiplin ilmu. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Armanda, B. dkk (2020), “Mathematics is a fundamental 

science underlying the development of other sciences. Math is therefore one of 

the subjects that is important to be taught in school.” Bermakna bahwa 

matematika adalah ilmu fundamental yang mendasari perkembangan ilmu 

pengetahuan lainnya. Oleh karena itu, matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang penting untuk diajarkan di sekolah. 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada seluruh peserta didik 

dengan tujuan membekali mereka kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, serta kreatif, disertai pula keterampilan dalam bekerja sama 

(Depdiknas, 2007). Kompetensi tersebut menjadi penting agar siswa mampu 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi dalam kehidupan 

bermasyarakat yang senantiasa mengalami perkembangan. Pembelajaran 

matematika yang berlangsung di Indonesia pada masa kini menuntut partisipasi 

aktif siswa dalam proses belajar sekaligus menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir mereka. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Siswono (2009) yang menyatakan 

bahwa berpikir merupakan aktivitas mental yang dialami seseorang ketika 

dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang perlu dipecahkan maupun 

diselesaikan. Pernyataan ini menegaskan bahwa pada saat seseorang 
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merumuskan masalah, mencari solusi, atau berupaya memahami sesuatu, ia 

sesungguhnya sedang melakukan aktivitas mental berupa berpikir. Dengan 

demikian, keterampilan berpikir dalam pemecahan masalah tampak sebagai 

bagian dari kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika. Selanjutnya, Bell (1981, p.310) mengemukakan bahwa “a 

situation is a problem for a person if he or she aware of its existence, recognize 

that it requires action, wants or need to act and does so, and is not immediately 

able to resolve the problem.” Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa 

suatu situasi dapat digolongkan sebagai masalah bagi seseorang apabila ia 

menyadari keberadaannya, mengakui bahwa situasi tersebut menuntut 

tindakan, memiliki kemauan untuk bertindak dalam mengatasinya, serta tidak 

segera menemukan cara untuk menyelesaikan situasi tersebut. 

Salah satu upaya dalam menyelesaikan permasalahan matematika adalah 

dengan mengandalkan kemampuan berpikir kritis untuk menentukan ide awal 

dalam pengerjaan soal yang diberikan. Hal ini disebabkan karena tidak semua 

persoalan matematika dapat diselesaikan secara langsung hanya dengan 

menggunakan rumus-rumus yang tersedia (Putra dkk., 2016). Peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi dalam merumuskan ide awal 

akan lebih mudah menyelesaikan soal matematika. Sebaliknya, siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis rendah akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal tersebut (Crismono, 2017). Dengan demikian, respons siswa 

dalam menghadapi permasalahan matematika dapat bervariasi. 
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Sejalan dengan hal tersebut, BSNP (2010) menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah mengarah pada keterampilan 

berpikir kritis, lateral, dan sistemik, khususnya dalam konteks penyelesaian 

masalah. Selain itu, keterampilan komunikasi dan kerja sama juga menjadi aspek 

penting, yakni kemampuan untuk berkomunikasi dan berkolaborasi secara 

efektif dengan berbagai pihak. Kemampuan mencipta dan berinovasi pun tidak 

terlepas dari peran berpikir kreatif dalam mengembangkan gagasan untuk 

menghasilkan terobosan-terobosan yang inovatif. 

Selanjutnya, menurut NCTM (2000), pembelajaran matematika harus 

mencakup kemampuan pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, 

komunikasi, koneksi, serta representasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika memiliki keterkaitan erat dengan keterampilan abad 

ke-21. Sejalan dengan itu, Pratiwi (2019) menegaskan bahwa sumber daya 

manusia pada abad ke-21 dituntut untuk menguasai tiga keterampilan utama, 

yakni kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, serta kemampuan 

memecahkan masalah. 

Studi pendahuluan untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa serta keterkaitannya dengan pemecahan 

masalah dilakukan oleh penulis melalui observasi di Kelas IX SMP Unismuh 

Makassar pada hari/tanggal: Kamis hingga Sabtu, 7–9 November 2024. Pada 

kegiatan tersebut, penulis memberikan Tes Pemecahan Masalah (TPM) 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.1 berikut. 
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Gambar 1.1 Tes Pemecahan Masalah (TPM) 

 

Berdasarkan hasil observasi awal atau studi pendahuluan yang 

dilakukan penulis, diperoleh gambaran sebagai berikut: ketika 

mengerjakan soal yang diberikan, terdapat siswa yang menoleh ke kiri 

maupun ke kanan, sebagian di antaranya sempat berbicara serta membuka 

buku catatan. Hal tersebut dilakukan dalam upaya mencari contoh-contoh 

yang dianggap sesuai dengan soal yang diberikan. Setelah kurang lebih 

satu jam pelajaran atau sekitar 45 menit waktu yang disediakan untuk 

menyelesaikan soal, lembar jawaban siswa kemudian dikumpulkan. 

Selanjutnya, hasil pekerjaan siswa dikoreksi, lalu dipilih dua jawaban yang 

menunjukkan perbedaan untuk setiap soal, tanpa mempertimbangkan 

benar atau salahnya jawaban tersebut. Jawaban siswa tersebut ditampilkan 

pada Gambar 1.2, Gambar 1.3, dan Gamba1.4 berikut.
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Lembar Jawaban Siswa Inisial MF & MS 

 

 

Gambar 1.2 Jawaban siswa soal Nomor 1 
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Gambar 1.3 Jawaban siswa soal Nomor 2 
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Gambar 1.4 Jawaban siswa soal Nomor 3 
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Berdasarkan jawaban siswa tampak bahwa pengerjaan siswa masih ditemukan 

beberapa kekeliruan, misalnya pada Nomor 1 penggunaan satuan panjang meter 

(m). Siswa menuliskan (10 m x 7 m) dan (108 m2 – 70 m2), dalam hal ini 

penulisan yang tepat adalah (10 x 7)m dan (108 – 70)m2. Setelah dilakukan 

wawancara, jawaban yang dituliskan hanya berdasarkan penulisan pada buku teks 

matematika maupun penulisan yang sering dijumpai di media sosial dan tidak bisa 

menjelaskan alasannya dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa dari penjelasan 

dan jawaban tertulis yang diberikan siswa tidak mendukung proses berpikir ketika 

diberikan Tes Pemecahan Masalah (TPM). Sedangkan dalam belajar memahami 

matematika umumnya melibatkan pengetahuan konsep dan prinsip. Untuk 

mengatasi situasi ini, perlu memahami bagaimana proses berpikir siswa dalam 

memecahkan masalah yang diberikan. Salah satu teori yang memungkinkan untuk 

keperluan tersebut adalah teori yang membahas kemampuan berpikir kritis adalah 

Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom merupakan suatu struktur hierarkis yang 

mengklasifikasikan kemampuan berpikir dari jenjang terendah hingga jenjang 

tertinggi (Ramlan, 2017). Gagasan ini berawal dari pemikiran dan penelitian 

seorang psikolog pendidikan asal Amerika Serikat, Benjamin S. Bloom, pada 

tahun 1950. Ia menilai bahwa sebagian besar evaluasi hasil belajar di sekolah 

hanya menekankan pada soal-soal hafalan, padahal menurutnya hafalan 

merupakan tingkat kemampuan berpikir yang paling rendah. Dengan tujuan agar 

proses pembelajaran dapat menghasilkan peserta didik yang kompeten, Bloom 

kemudian menyusun sebuah taksonomi yang dipublikasikan pada tahun 1956 

dengan judul “Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of 

Educational Goals.” 
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Seiring perkembangan teori pendidikan, Krathwohl (2001) bersama 

para ahli psikologi aliran kognitivisme melakukan revisi terhadap Taksonomi 

Bloom agar lebih sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Hasil revisi 

tersebut kemudian dipublikasikan pada tahun 2001 dengan sebutan Revised 

Bloom’s Taxonomy. Berdasarkan revisi tersebut, kemampuan berpikir siswa 

dikategorikan ke dalam enam tingkatan, yaitu mengingat (remembering), 

memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), 

menilai (evaluating), dan mencipta (creating). Selanjutnya, kemampuan 

berpikir tersebut dikelompokkan menjadi dua kategori, yakni kemampuan 

berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills) yang mencakup 

mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3), serta kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) yang meliputi 

menganalisis (C4), menilai (C5), dan mencipta (C6) (Siti Sofiyah, 2015). 

 Setiap individu dalam memahami suatu materi pembelajaran tentu 

memiliki karakteristik yang berbeda. Katharine Briggs dan Isabel Briggs 

(Cohen, 2008) merumuskan tipe kepribadian ke dalam empat skala preferensi, 

yaitu: (1) Extrovert–Introvert (EI), yang menunjukkan orientasi seseorang 

terhadap dunia luar berupa manusia dan benda atau terhadap dunia dalam yang 

berupa konsep dan ide; (2) Sensing–Intuition (SI), yang menggambarkan 

persepsi individu terhadap sesuatu yang diperoleh melalui pancaindra ataupun 

dari bawah sadar; (3) Thinking–Feeling (TF), yang merefleksikan pendekatan 

seseorang dalam mengambil keputusan, baik melalui proses yang bersifat 

impersonal dan logis maupun yang subjektif; serta (4) Judging–Perceiving (JP), 
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yang memandang kecenderungan individu berdasarkan tingkat fleksibilitas 

dalam bertindak maupun mengambil keputusan. 

Ramalisa (2013) menyatakan bahwa individu dengan tipe kepribadian 

Thinking pada praktiknya lebih cenderung menggunakan pola pikir logis serta 

analisis yang objektif dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya, tipe 

kepribadian Feeling lebih banyak melibatkan perasaan serta nilai-nilai pribadi 

sebagai dasar dalam menentukan keputusan. Kemampuan berpikir kritis dapat 

diidentifikasi melalui keberhasilan siswa dalam memenuhi seluruh tahapan 

berpikir kritis ketika menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini 

menunjukkan adanya keterkaitan antara tipe kepribadian siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya. Dengan demikian, siswa dengan 

tipe kepribadian yang berbeda akan menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

yang berbeda pula dalam memecahkan suatu permasalahan, termasuk dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Pertanyaannya, apakah hal ini benar 

adanya? Untuk menjawabnya diperlukan suatu penelitian, sehingga penulis 

memandang penting untuk mengetahui Proses Berpikir Kritis dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Tipe Kepribadian Thinking–

Feeling Siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah utama 

penelitian ini “Bagaimana kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian thinking-feeling siswa kelas 

VIII SMP Unismuh Makassar?” Untuk menjawab rumusan masalah utama di 

atas, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika kelas VIII SMP Unismuh Makassar dengan tipe kepribadian 

Thinking? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika kelas VIII SMP Unismuh Makassar dengan tipe kepribadian 

Feeling? 

C.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 

Unismuh Makassar dengan tipe kepribadian Feeling dalam memecahkan 

masalah matematika. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 

Unismuh Makassar dengan tipe kepribadian Thinking dalam 

memecahkan masalah matematika. 

D. Batasan Istilah 

Batasan istilah dalam penelitian ini disusun untuk mencegah terjadinya 

perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah yang digunakan. Oleh karena itu, 

perlu disajikan definisi operasional dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. deskripsi diartikan sebagai bentuk penggambaran suatu objek, keadaan, atau 

peristiwa melalui kata-kata secara jelas, rinci, dan sesuai dengan kondisi 

nyata, sehingga pembaca dapat membayangkan serta merasakan. 

2. Pemecahan masalah matematika adalah metode untuk menyelesaikan 

masalah matematika dengan cara yang tepat dan efektif. Metode ini terdiri 

dari empat langkah, yaitu: Memahami masalah, Merencanakan pemecahan 
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masalah, Melaksanakan pemecahan masalah, Memeriksa kembali hasil 

yang telah didapatkan. 

3. Berpikir kritis adalah kegiatan berpikir yang bertujuan untuk membuat 

keputusan yang masuk akal tentang segala hal yang diyakini dan 

dilakukan. Berpikir kritis juga diartikan sebagai berpikir yang reflektif dan 

wajar, yang berfokus pada memutuskan apa yang harus dilakukan atau 

diyakini.  

4. Tipe kepribadian Thinking merupakan kecenderungan individu dalam 

mengambil keputusan dengan mengandalkan penalaran logis serta analisis 

yang bersifat objektif. Sebaliknya, tipe kepribadian Feeling lebih 

menekankan pada pertimbangan perasaan dan nilai-nilai pribadi dalam 

menentukan suatu keputusan. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

 

Ide-ide yang terkandung dalam penelitian ini merupakan suatu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Manfaat Bagi Guru 

 

Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

kemampuan berpikir kritis yang dialami siswa, sehingga guru dapat 

merancang strategi pengajaran yang lebih efektif. 
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b. Bagi Siswa 

 

Siswa dapat mengasah keterampilan berpikir kritis, memahami 

pengaruh tipe kepribadian, dan meningakatkan motivasi. 

c. Bagi Sekolah 

 

Penelitian ini dapat membantu sekolah dalam meningkatkan 

kualitas apa yang yang harus dilakukan atau apa yang harus dipercayai. 

Proses di mana kita harus membuat penilaian yang rasional, logis, 

sistematis, dan dipikirkan secara matang adalah proses dalam berpikir 

kritis. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, antara 

lain: 

1. Manfaat teoritis 

 

Gagasan yang terkandung dalam penelitian ini merupakan kontribusi 

terhadap upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan permasalahan matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa, sehingga dapat 

menjadi dasar bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan terarah. 
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b. Bagi Siswa 

Siswa dapat mengasah keterampilan berpikir kritis, memahami 

pengaruh tipe kepribadian, dan meningakatkan motivasi. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini berpotensi membantu pihak sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran matematika secara 

menyeluruh. Melalui penerapan rekomendasi yang dihasilkan, sekolah 

dapat membangun lingkungan belajar yang lebih kondusif sekaligus 

mendorong peningkatan capaian hasil belajar siswa. 

d. Manfaat Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pelaksanaan 

penelitian serupa serta dijadikan pedoman pustaka bagi kajian lebih 

lanjut. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan pengalaman dan 

masukan berharga dalam mengidentifikasi kemampuan pemecahan 

masalah siswa ditinjau dari gaya belajar yang dimilikinya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), deskripsi didefinisikan 

sebagai penggambaran suatu objek atau keadaan melalui kata-kata secara 

jelas dan terperinci. Cemerlang (2019) menjelaskan bahwa deskripsi 

merupakan bentuk teks yang menyajikan gambaran sesuai dengan kondisi 

nyata sehingga pembaca dapat membayangkan, mendengar, maupun 

merasakan apa yang digambarkan oleh penulis. Senada dengan itu, Suparno 

(dalam Siddik, 2018) menyatakan bahwa istilah deskripsi berasal dari bahasa 

Latin describere, yang berarti "menggambarkan atau memberikan penjelasan 

tentang sesuatu." Amin (2019) menegaskan bahwa deskripsi adalah kegiatan 

menulis yang menghadirkan keadaan sebagaimana adanya sehingga pembaca 

dapat merasakan pengalaman sebagaimana dialami penulis. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa deskripsi 

diartikan sebagai bentuk penggambaran suatu objek, keadaan, atau peristiwa 

melalui kata-kata secara jelas, rinci, dan sesuai dengan kondisi nyata, 

sehingga pembaca dapat membayangkan serta merasakan. 

2. Pemecahan Masalah 

  

Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu aspek krusial 

dalam kurikulum matematika. Melalui kegiatan pemecahan masalah, siswa 

memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan pengetahuan serta 

keterampilan yang telah mereka miliki untuk menghadapi persoalan baru 

(Youwanda Lahinda & Jailani, 2015). Dengan demikian, pembelajaran 
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pemecahan masalah tidak hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi juga 

pada proses berpikir yang dilalui siswa. 

Pemecahan masalah dipandang sebagai tujuan utama sekaligus inti 

dari pembelajaran matematika. Kehadiran suatu permasalahan biasanya 

mendorong siswa untuk segera menemukan solusinya, meskipun mereka 

belum mengetahui cara penyelesaian secara langsung. Nugent dan Vitale 

(dalam Fahim & Pezeshki, 2012) menekankan bahwa proses pemecahan 

masalah melibatkan beberapa tahapan, yaitu mengidentifikasi permasalahan, 

mengeksplorasi alternatif solusi, memilih strategi yang tepat, melaksanakan 

solusi, dan menghasilkan kesimpulan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Polya (1981) yang menyatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah 

adalah keterampilan yang dapat diajarkan dan dipelajari. Lebih lanjut, Polya 

(1981) merumuskan empat langkah pemecahan masalah, yakni: memahami 

masalah (understand the problem), menyusun rencana (make a plan), 

melaksanakan rencana (carry out the plan), serta memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh (look back). Dengan menerapkan langkah-langkah ini, siswa 

diharapkan dapat menyelesaikan persoalan secara lebih sistematis dan 

terstruktur. 

Empat tahapan yang bisa dilakukan berdasarkan langka-langkah 

Polya dalam memecahkan sebuah permasalah matematika dapat 

tercermin dalam step by step nya sebagai berikut (Mairing, 2017) : 
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Tahap 1 : Memahami Masalah. Siswa perlu terlebih dahulu memahami 

masalah yang dihadapinya agar dapat menemukan solusi yang tepat. Tanpa 

pemahaman yang jelas terhadap masalah, langkah-langkah selanjutnya tidak 

dapat dilakukan. Proses memahami masalah mencakup pengonstruksian 

representasi internal. Ketika siswa memahami suatu pernyataan atau 

kalimat, ia akan membentuk representasi atau pola dalam pikirannya, di 

mana konsep-konsep saling terhubung dengan cara tertentu. Pola tersebut 

dibangun melalui pengetahuan yang dimiliki. Dalam hal ini, terdapat dua 

langkah utama yang perlu dilakukan siswa untuk memahami masalah, yaitu: 

(1) memusatkan perhatian pada informasi yang relevan dengan mengabaikan 

informasi yang tidak relevan; dan (2) menentukan cara yang tepat untuk 

merepresentasikan masalah. 

Tahap 2 : Menyusun Rencana. Siswa dapat menyusun rencana pemecahan 

masalah apabila memiliki skema penyelesaian yang sesuai dalam 

pikirannya. Skema tersebut terbentuk melalui pengaitan antara pemahaman 

siswa terhadap masalah, pengetahuan bermakna terkait konsep maupun 

prosedur yang terkandung dalam masalah, pengetahuan siswa mengenai 

pendekatan atau strategi pemecahan, serta pengalaman sebelumnya dalam 

menyelesaikan masalah serupa. 

Tahap 3 : Melaksanakan Rencana. Membuat rencana dan menyusun ide 

untuk memecahkan masalah tidaklah mudah. Kegiatan ini 

membutuhkan pengetahuan prasyarat, kebiasaan mental yang baik dan 

konsentrasi pada tujuan agar berhasil. Pelaksanaan rencana lebih 

mudah dibanding membuat membuat rencana, yang dibutuhkan adalah 
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kesabaran dan ketelitian. Rencana memberikan suatu garis besar, siswa 

harus meyakinkan diri sendiri bahwa rincian pelaksanaan sesuai 

dengan garis besar itu, dan ia harus menguji rincian itu satu per satu 

dengan sabar sampai semuanya terlihat jelas 

Tahap 4 : Memeriksa Kembali. Sekarang siswa sudah melaksanakan 

rencananya dan menuliskan penyelesaian. Selanjutnya, ia perlu memeriksa 

penyelesaiannya. Ini dilakukan agar ia mempunyai alasan yang kuat untuk 

meyakini bahwa penyelesiannya benar. 

3.  Kemampuan Berpikir Kritis 

 

1.  Pengertian Berpikir Kritis 

 

Menurut Ennis (1996), berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir 

reflektif dan rasional yang menekankan pada pengambilan keputusan 

mengenai apa yang layak untuk diyakini atau dilakukan. Wijaya (2010) 

menambahkan bahwa berpikir kritis mencakup kegiatan menganalisis 

gagasan, membedakan secara cermat, mengidentifikasi, menelaah, serta 

mengembangkan ide ke arah yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan 

ketajaman berpikir siswa. 

Pandangan serupa dikemukakan oleh Mustaji (2012), yang menegaskan 

bahwa berpikir kritis adalah bentuk pemikiran reflektif dan beralasan dalam 

menentukan kebenaran maupun tindakan yang tepat. Kemampuan ini tampak 

pada aktivitas membandingkan, mengategorikan, menelaah baik bagian-

bagian kecil maupun keseluruhan, menjelaskan hubungan sebab-akibat, 

menyusun urutan, menilai kredibilitas sumber informasi, serta membuat 

prediksi. Selanjutnya, Nurhidayah (2019) menekankan bahwa berpikir kritis 
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perlu ditanamkan kepada siswa agar mereka terbiasa berpikir secara netral 

dan logis. Berdasarkan pandangan tersebut, berpikir kritis menurut Mustaji 

(2012) dapat dipahami sebagai suatu proses berpikir reflektif dan beralasan 

dengan penekanan pada pengambilan keputusan mengenai apa yang harus 

diyakini atau dilakukan. Adapun contoh kemampuan berpikir kritis meliputi: 

(1) membandingkan dan membedakan, (2) membuat kategori, (3) menelaah 

bagian-bagian kecil maupun keseluruhan, (4) menjelaskan sebab-akibat, (5) 

menyusun urutan, (6) menentukan sumber yang dapat dipercaya, dan (7) 

membuat prediksi. Dengan demikian, pengembangan kemampuan berpikir 

kritis sangat penting bagi peserta didik karena dapat melatih mereka untuk 

berpikir secara objektif, rasional, serta memiliki dorongan kuat untuk 

memperoleh kejelasan dan ketepatan informasi (Nurhidayah, 2019). 

Walker (2005) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses 

intelektual yang melibatkan kegiatan mengonsep, menerapkan, menganalisis, 

menyintesis, serta mengevaluasi berbagai informasi yang diperoleh melalui 

observasi, pengalaman, maupun refleksi. Hasil dari proses tersebut kemudian 

dijadikan dasar dalam pengambilan tindakan.  

Lebih lanjut, berpikir kritis dipahami sebagai proses penggunaan 

keterampilan berpikir secara efektif untuk membantu seseorang dalam 

menciptakan sesuatu, mengevaluasi, serta menerapkan keputusan sesuai 

dengan keyakinan maupun tindakan yang dipilih. Prasasti dkk. (2019) 

berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan bentuk pemikiran tingkat tinggi 

yang diperlukan dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah. 

Proses ini dilakukan secara serius, aktif, dan penuh perhatian dalam 
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menganalisis seluruh informasi yang diterima, termasuk mempertimbangkan 

argumen yang rasional. Sejalan dengan itu, Kurniasih dan Hakim (2019) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang 

diperlukan dalam pemecahan masalah dengan menggunakan penalaran logis 

untuk menentukan pilihan yang tepat. Berdasarkan uraian teori yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan seseorang 

memecahkan permasalahan secara serius, teliti, rasional, dan masuk akal, 

sehingga dapat menghasilkan keputusan yang tepat 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 

tercermin dalam setiap indikator, sebagaimana ditampilkan pada tabel 

berikut. Facione (dalam Siregar dkk., 2018) menyatakan bahwa berpikir 

kritis merupakan suatu proses berpikir yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu, baik dalam membuktikan suatu hal maupun menemukan 

solusi atas permasalahan. Dengan demikian, berpikir kritis tidak hanya 

muncul ketika seseorang meragukan suatu hal atau mempertanyakan 

kebenaran suatu informasi, tetapi juga ketika individu berupaya mencari 

solusi yang tepat, benar, dan logis terhadap berbagai permasalahan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Facione 

 

Core Critical Thinking Skill 

Indikator Penjelasan Para Ahli Sub Indikator 

Interpretasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Untuk memahami dan 

mengekspresikan makna 

atau signifikansi dari 

berbagai pengalaman, 

situasi, data, peristiwa, 

penilaian, konvensi, 

kepercayaan, aturan, 

prosedur, atau kriteria.” 

• Categorize 

(Mengkategorikan) 

• Decode significance 

(Menguraikan arti 

penting) 

• Clarity meaning 

(Makna kejelasan) 

 

 

Analisis “Untuk mengidentifikasi 

hubungan inferensial yang 

dimaksudkan dan aktual 

antara pernyataan, 

pertanyaan, konsep, 

deskripsi, atau bentuk 

representasi lainnya yang 

dimaksudkan untuk 

mengeskpresikan kepercayaan, 

penilaian, pengalaman, alasan, 

informasi, atau pendapat. ” 

 

• Examine ideas 

(Memeriksa ide) 

• Identify arguments 

(Identidikasi 

argument) 

• Identify reasons 

and claims 

(Identifikasi 

alasan dan klaim) 
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inferensi “Untuk mengidentifikasi 

elemen yang diperlukan 

untuk menarik kesimpulan 

yang masuk akal; untuk 

membentuk dugaan dan 

hipotesis; untuk 

mempertimbangkan 

informasi yang relevan dan 

untuk mengurangi 

konsekuensi yang mengalir 

dari data, pernyataanm 

prisip,bukti, penilaian, 

kepercayaan, pendapat, 

konsep, deskripsi, 

pertanyaan, atau bentuk 

representasi lainnya.” 

• Query evidence 

(Bukti permintaan) 

• Conjecture alternatives 

(Alternatif dugaan) 

• Draw logically valid or 

justified conclusions 

(Membuat kesimpulan 

yang sah secara logis 

atau yang dibenarkan) 

Evaluasi “Untuk menilai kredibilitas 

pernyataan 

atau representasi lain yang 

merupakan deskripsi 

presepsi, pengalaman, 

situasi, penilaian, 

kepercayaan, atau pendapat 

seseorang; dan untuk 

menilai 

kekuatan logis dari 

hubungan inferensial 

aktual atau yang 

dimaksudkan antara 

pernyataan, deskripsi, 

pertanyaan, atau bentuk 

representasi 

lainnya.” 

• Assess credibility of 

claims 

(Menilai kredibilitas 

atau klaim) 

• Assess quality of 

arguments that were 

made using inductiveor 

deductive reasoning 

(Menilai kualitas 

argumen yang dibuat 

menggunakan penalaran 

induktif atau deduktif) 
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(Facione: 2015) 

4.  Tipe Kepribadian Thinking-Feeling 

Pada hakikatnya, setiap individu dikaruniai kepribadian dan watak yang 

berbeda-beda. Seringkali terdapat kecenderungan untuk mengupayakan 

perubahan pada orang lain agar sesuai dengan diri sendiri, padahal 

sesungguhnya perbedaan tersebut dapat menjadi suatu hal yang 

Explanation “Untuk menyatakan dan 

membenarkan 

alasan itu dalam 

pertimbangan, konseptual, 

metodologism kriteriologis, 

dan kontekstual yang 

menjadi dasar hasil 

seseorang; dan untuk 

menyajikan alasan 

seseorang dalam bentuk 

argumen meyakinkan.” 

• State result 

(Menyatakan hasil) 

• Justify prosedures 

(Membenarkan hasil) 

• Present arguments 

(Memberikan alasan) 

Self-Regulation “Sadar diri untuk memonitor 

aktivitas kognitif seseorang, 

elemen- elemen yang 

digunakan dalam aktivitas 

tersebut, dan 

hasil yang dididik, 

khususnya dengan 

menerapkan keterampilan 

dalam analisis, 

dan evaluasi terhadap 

penilaian inferensial 

seseorang dengan pandangan 

terhadap pertanyaan, 

konfirmasi, validasi, atau 

mengoreksi salah satu dari 

keduanya, alasan atau hasil 

seseorang.” 

• Self-monitor 

(Monitoring diri) 

• Self-correct 

(Mengoreksi diri) 
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menguntungkan apabila mampu dimanfaatkan secara optimal. Manusia pada 

dasarnya memiliki disposisi alamiah yang beragam. Mereka memiliki 

keinginan, motif, tujuan, sasaran, prinsip, dorongan hati, serta hasrat yang 

juga berbeda antara satu dengan yang lain. Lebih jauh lagi, dalam hal cara 

berpikir, menerima informasi, mencari pemahaman, bertindak, dan dalam 

memanfaatkan emosi, setiap manusia memiliki metodenya sendiri-sendiri. 

Fenomena keragaman ini merupakan suatu keniscayaan mutlak yang tidak 

dapat terbantahkan. 

individu dalam memutuskan atau menilai suatu hal yang berasal dari luar 

dirinya; apakah cenderung kepada Thinking atau Feeling. Preferensi Thinking 

dalam mengambil keputusan lebih mengandalkan logika dan hubungan 

kausalitas yang objektif. Sebaliknya, preferensi Feeling dalam mengambil 

keputusan lebih mengandalkan sudut pandang subjektif Myers-Briggs Type 

Indicator (MBTI) merupakan suatu kerangka teori yang menganalisis watak 

alamiah bawaan lahir yang bersifat permanen. Premis fundamental dari temuan 

Myers ini ialah bahwa variasi watak atau temperamen manusia merupakan 

suatu bakat inherent yang telah melekat sejak kelahiran. Temuan ini bersifat 

sangat praktis dan aplikatif untuk memahami kepribadian manusia. Dalam 

MBTI, terdapat empat dikotomi pengelompokan, yakni Extrovert (E) atau 

Introvert (I), Sensing (S) atau Intuition (N), Thinking (T) atau Feeling (F), serta 

Judging (J) atau Perceiving (P). Dikotomi Thinking dan Feeling secara khusus 

berkenaan dengan preferensi seseorang dalam proses pengambilan keputusan. 

Dimensi Thinking-Feeling dirancang untuk mengidentifikasi preferensi 

berdasarkan pertimbangan nilai-nilai personal dan aspek kemanusiaan. Secara 
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definitif, tipe kepribadian Thinking merujuk pada individu yang lebih 

memanfaatkan pemikiran secara logis dan analitis yang objektif dalam proses 

pengambilan keputusan. Sementara itu, tipe Feeling merujuk pada mereka yang 

melibatkan perasaan serta nilai-nilai personal sebagai pertimbangan utama 

dalam mengambil keputusan (Ramalisa, 2019). 

Tabel 2.2 Perbedaan Karakter Thinking-Feeling 

 

No Thinking Feeling 

1 Tegas Berhati lembut 

2 Cenderung menganalisa masalah 
seseorang 

Simpati pada masalah seseorang 

3 Logis Bijaksana 

4 Berbicara langsung pada inti 

Permasalahan 

Beramah-tamah terlebih dahulu, 

baru ke inti permasalahan 

5 Menghargai keahlian atau 

kemampuan kerja 
Menghargai kerukunan hubungan 

6 Memutuskan dengan pikiran Memutuskan dengan hati 

7 Menghargai keadilan Menghargai keharmonisan 

8 Dapat terlihat tidak sensitive Dapat terlihat terlalu sensitive 

9 Suka mengkritik Suka mengapresiasi 

10 Umumnya tidak menerima alasan 

yang bersifat pribadi 

Umumnya menerima alasan yang 

bersifat pribadi 
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Tabel 2.3 Kesamaan Karakter Thinking-Feeling 

No Thinking (T) Feeling (F) Kesamaan 

1 Tegas dalam bersikap 
Berhati lembut 

dalam bersikap 

Sama-sama memiliki cara khas 

dalam menentukan sikap sesuai 

kepribadian masing-masing 

2 
Cenderung menganalisis 

masalah seseorang 

Simpati pada 

masalah seseorang 

Sama-sama peduli dan 

memperhatikan masalah yang 

dihadapi orang lain 

3 Logis dalam menimbang 
Bijaksana dalam 

menimbang 

Sama-sama menggunakan 

pertimbangan untuk mencari 

keputusan yang tepat 

4 
Langsung ke inti 

permasalahan 

Beramah-tamah 

dulu sebelum 

masuk ke inti 

Sama-sama berusaha 

menyelesaikan permasalahan 

dengan cara yang dianggap 

terbaik 

5 

Menghargai 

keahlian/kemampuan 

kerja 

Menghargai 

kerukunan 

hubungan 

Sama-sama menghargai 

sesuatu yang penting bagi 

keberlangsungan kerja sama 

6 
Memutuskan dengan 

pikiran 

Memutuskan 

dengan hati 

Sama-sama mampu mengambil 

keputusan berdasarkan 

pertimbangan tertentu 

7 Menjunjung keadilan 
Menjunjung 

keharmonisan 

Sama-sama memiliki prinsip 

yang dijadikan dasar dalam 

bersikap 

8 
Kadang tampak tidak 

sensitif 

Kadang tampak 

terlalu sensitif 

Sama-sama menunjukkan sisi 

emosional meskipun berbeda 

intensitasnya 

9 
Suka mengkritik untuk 

perbaikan 

Suka mengapresiasi 

untuk mendukung 

Sama-sama peduli pada 

kualitas dan hasil yang dicapai 

10 
Tidak menerima alasan 

pribadi 

Menerima alasan 

pribadi 

Sama-sama memberi respons 

terhadap alasan orang lain 

meski dengan cara berbeda 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan oleh akademisi lainnya guna mendukung pengetahuan dan 

dasar keilmuan dalam penelitian ini. Peneliti yang dimaksud antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Sriyanti Konoras, Fitriana Eka 

Chandra, dan Ahmad Afandi (2022) yaitu berjudul Analisis kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa dalam pemecahan masalah matematika 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Hasil 

penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam 

pemecahan masalah matematika pada materi sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV) diantaranya. 

• Siswa dengan kemampuan berpikir kritis kategori tinggi mampu 

memenuhi semua indikator pemecahan masalah yaitu mampu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai 

rencana dan melakukan pengecekan kembali. 

• Siswa dengan kemampuan berpikir kritis kategori sedang dalam indikator 

pemecahan masalah sudah mampu menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanya dengan tepat tetapi kurang lengkap, membuat model matematika 

dari soal yang diberikan namun masih belum tepat, menggunakan strategi 

yang belum tepat dan penyelesaian yang diperoleh juga belum tepat, 

sehingga kesimpulan yang diperoleh juga tidak tepat. 

• Siswa dengan kemampuan berpikir kritis kategori rendah belum mampu 

memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematika, yakni 

siswa belum mampu menuliskan yang diketahui dan yang ditanya dengan 



28  

 

tepat, membuat model matematika dari soal yang diberikan namun belum 

tepat, menggunakan strategi yang belum tepat dan penyelesaian yang 

diperoleh juga belum tepat dan membuat kesimpulan yang tidak tepat 

• Tabel 2.3 persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Radika Fabanyo, Marwia Tamrin 

Bakar, dan Fitriana Eka Chandra (2023) yaitu berjudul Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Berdasarkan Gender. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Berdasarkan Gender Diantaranya 

tahapan pemecahan masalah matematika, 2) Subjek SL-7 dan subjek 

SP-10 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Subjek SL-8 mampu 

menyelesaikan semua mampu menyelesaikan hampir semua tahapan 

pemecahan masalah matematis. Tetapi subjek SP-10 masih mengalami sedikit 

kesulitan dalam memahami masalah. Selain itu, keduanya masih keliru dalam 

melakukan tahap akhir, yaitu memeriksa kembali, 3) Subjek SL-17 dan SP-9 

Persamaan Perbedaan 

• Sama - sama kemampuan berpikir 

kritis 

• Sama-sama jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

• Sama-sama menggunakan 

instrumen tes dan pedoman 

wawancara 

• Pada penelitian ini membahas 

bagaimana kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dalam 

pemecahan masalah pada materi 

(SPLDV), sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan 

bagaimana kemampuan berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah 

matematika berdasarkan 

tipethinking-feeling siswa kelas 

VIII SMP Unismuh Makassarr 
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hanya mampu melakukan beberapa tahapan pemecahan masalah, yaitu 

memahami masalah, merencanakan masalah dan melaksanakan masalah 

keduanya belum mampu melakukan tahap akhir pemecahan masalah, yaitu 

memeriksa kembali. 

Tabel 2.4 persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

• Sama - sama pemecahan masalah 

• Sama-sama jenis penelitian 

kualitatif deskriptif 

• Sama-sama menggunakan 

triangulasi data 

• Pada penelitian ini menggunakan 20 

siswa yang diambil 5 siswa sebagai 

perwakilan subjek pada setiap 

kategori berdasarkan kategori tinggi, 

sedang dan rendah. Masing-masing 

terdiri dari 3 siswa laki-laki, yaitu 

SL-8, SL-7 dan SL-17 dan 2 siswa 

perempuan, yaitu SP-10 dan SP-9, 

sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan 2 

siswa pada setiap masing-masing 

kategori thinking-feeling. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hikmaturrahman (2022) yaitu berjudul 

Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Menurut Revisi Taksonomi 

Bloom Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Tipe 

Kepribadian Thinking- Feeling Pada Siswa Kelas IX SMP Buq’atun 

Mubarakah Makassar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Subjek Thinking mampu 

memecahkan masalah C-4, sehingga mampu memenuhi indikator Analyze, 

kategori Differentiating, Organizing, dan Attributing. Subjek Thinking juga 

mampu memecahkan masalah C-5 dan mampu memenuhi indikator Evalate 

dengan kategori Checking dan Critiquing. Namun, Subjek Thinking tidak 

mampu memecahkan masalah C-6, sehingga tidak mampu memenuhi 
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indikator Create, baik kategori Generating, Planning, maupun Producing. 

Sedangkan Subjek Feeling hanya mampu memecahkan masalah C-4 dan 

memenuhi indicator Analyze, baik kategori Differentiating, Organizing, 

maupun Attributing. Namun tidak mampu memecahkan masalah C-5 dan C-

6, sehingga tidak memenuhi indikator Evaluate kategori Checking dan 

Critiquing, dan juga tidak memenuhi indikator Create, baik kategori 

Generating, Planning, maupun Producing. Maka dari itu, terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi menurut revisi Taksonomi Bloom Subjek 

Thinking dan Subjek Feeling pada siswa kelas IX SMP Buq’atun Mubarakah 

Makassar. 

Tabel 2.5 persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

• Sama - sama berdasarkan 

kepribadian thinking-feeling 

• Sama-sama jenis penelitian 

kualitatif 

• Sama-samamenggunakan 

instrumen tes tipe kepribadian dan 

pedoman wawancara 

• Penelitian ini menunjukkan bahwa 

bagaimana kedua tipe kepribadian 

mempengaruhi Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi Menurut 

Revisi Taksonomi Bloom Dalam 

Memecahkan Masalah, sedangkan 

pada penelitian yang akan 

dilakukan bagaimana kedua tipe 

kepribadian mempengaruhi cara 

berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

• Subjek yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 5 siswa, 

terdiri dari 2 siswa tipe kepribadian 

Thinking dan 3 siswa tipe 

kepribadian Feeling, sedangkan 

subjek penelitian yang akan 

dilakukan adalah 2 siswa, terdiri 

dari 1 siswa tipe kepribadian 

thinking dan 1 siswa tipe 

kepribadian feeling. 
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

A. Jenis Penelitian  

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan serta menjelaskan 

fenomena, karakteristik suatu objek, situasi, atau peristiwa secara rinci dan 

mendalam. Dalam konteks penelitian ini, tujuan utamanya adalah untuk 

mengungkap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Unismuh 

Makassar dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari tipe 

kepribadian thinking–feeling. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Unismuh Makassar Jl. 

Talasalapang No. 40 D. Kel. Gunung Sari Kec. Rappocini Kota Makassar 

pada kelas VIII A dan dilaksanakan pada tanggal 24 juli s.d 6 Agustus 

2025. 

C. Subjek Penelitian  

Adapun subjek pada penelitian ini adalah dua orang siswa yang 

mewakili setiap kategori kepribadian thinking-feeling. Dimana, satu siswa 

dengan kepribadian thinking, satu siswa dengan kepribadian feeling yang 

akan diberikan tes kemampuan pemecahan masalah dan diwawancari. 

Subjek dengan kepribadian thingking diberikan kode ST dan subjek 

dengan kepribadian feeling diberikan kode SF
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Gambar 3.1 alur penentuan subjek 

 

D. Instrumen Penelitian  

1. Instrumen utama  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, yang 

berperan sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis data, dan 

pelopor dalam penelitian ini. 
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2. Instrumen pendukung 

a. Tes Tipe Kepribadian Thinking-Feeling 

 

Untuk mengetahui tipe kepribadian siswa berdasarkan dimensi Thinking- 

feeling, digunakan tautan berikut: https://bit.ly/testipekepribadian. Tes 

kepribadian ini diadaptasi dari situs PsikologiLa.ID, yang menyediakan 

platform pengukuran kepribadian berdasarkan teori Myers-Briggs Type 

Indicator (MBTI). Pemberian tes ini bertujuan untuk mengidentifikasi tipe 

kepribadian siswa sebagai dasar dalam pemilihan subjek penelitian. 

b. Lembar tes kemampuan berpikir kritis 

Instrumen pendukung berikutnya adalah lembar tes yang dikembangkan 

oleh penulis, berupa soal berbentuk uraian. Tes ini terdiri dari tsatu butir 

soal yang telah divalidasi baik isi maupun konstruksinya oleh para pakar 

yang berkompeten di bidangnya. Tes ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa. Pada soal tersebut berupa tugas 

kemampuan berpikir kritis yang berkaitan dengan materi bangun datar 

persegipanjang sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tipe kepribadian 

thinking-feeling  

c. Pedoman Wawancara 

 

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika berdasarkan tipe kepribadian thinking-feeling tidak semua 

tampak dalam tulisan dan tidak semua yang ada dalam pikiran siswa tertulis 

pada lembar jawaban. Untuk mengungkap proses berpikir kritis siswa yang 

tidak tertulis pada hasil pekerjaannya, maka dilakukan wawancara. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara tidak hanya berdasarkan 
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pedoman wawancara, tetapi juga disesuaikan dengan hasil pekerjaan tertulis 

dan jawaban lisan subjek penelitian saat wawancara berlangsung.. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a) Pemberian Tes Tipe Kepribadian Thinking-Feeling 

 

Tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes tipe 

kepribadian yang akan digunakan untuk mengelompokkan 

kepribadian siswa berdasarkan kepribadian MBTI yaitu siswa 

berkepribadian Thinking danFeeling. Pengelompokan siswa tersebut 

akan digunakan sebagai acuan dalam penentuan subjek penelitian. 

b) Pemberian Tes Kemampuan berpikir kritis 

 

Tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes kemampuan 

berpikir kritis siswa mengenai materi bangun datar untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

c) Melakukan Wawancara 

 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara tanya jawab secara langsung antara subjek dan peneliti. 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada 2 subjek yang 

mewakili masing-masing kategori tipe kepribadian Thinking-Feeling, 

yakni satu subjek yang mewakili kemampuan kepribadian Thinking 

dan satu subjek yang mewakili kemampuan kepribadian Feeling. 

d) Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menggunakan dokumen. Adapun pada penelitian ini 

menggunakan dokumen berupa lembar jawaban siswa, foto, dan 
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rekaman wawancara dengan subjek penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan tiga aktivitas yaitu 

kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles, 

dkk., 2014). 

1. Kondensasi Data  

 

 Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data yang mencakup keseluruhan catatan 

penelitian, transkrip wawancara, maupun dokumen terkait. Dengan 

demikian, proses kondensasi data dilakukan setelah peneliti memperoleh 

data melalui wawancara dan mencatatnya secara tertulis. Selanjutnya, 

transkrip hasil wawancara tersebut dipilah dan dikelompokkan untuk 

memperoleh fokus penelitian yang relevan dengan kebutuhan  

peneliti. 

2. Penyajian Data 

Penyajian informasi dilakukan melalui tampilan yang sistematis dari 

kumpulan informasi yang diorganisasikan dan diklasifikasikan, sehingga 

memungkinkan diambilnya kesimpulan atau tindakan. Pada tahap ini, data yang 

sudah direduksi disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi agar lebih 

mudah dipahami dan dianalisis. 
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Gambar 3.2 Bagan Proses Analisis Data 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan data hasil wawancara 1 dan 

wawancara 2. Melalui proses tersebut, diperoleh deskripsi mengenai kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan tipe 

kepribadian thinking–feeling.  

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Penelitian  

 

 dalam Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

beberapa tahap persiapan sebagai berikut: 

a. Menyusun instrumen penelitian yang mencakup tes Thinking–Feeling, tes 

kemampuan berpikir kritis, serta pedoman wawancara; 

b. Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian; 
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c. Menyusun surat izin penelitian; 

d. Mengajukan permohonan izin kepada Kepala SMP Unismuh Makassar 

untuk melaksanakan penelitian; 

e. Menjalin kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika SMP 

Unismuh Makassar terkait waktu dan kelas yang akan digunakan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan  

 

 Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Memberikan tes kepribadian Thinking–Feeling kepada siswa kelas VIII SMP 

Unismuh Makassar; 

b. Menganalisis hasil tes kepribadian Thinking–Feeling untuk menentukan 

kecenderungan subjek; 

c. Memilih dua siswa yang masing-masing merepresentasikan kepribadian 

Thinking dan Feeling; 

d. Memberikan tes berpikir kritis dalam bentuk soal uraian kepada subjek 

terpilih; 

e. Melaksanakan wawancara dengan subjek penelitian. 
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Gambar 3.3 Bagan Prosedur Penelitian 

 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini memiliki peranan yang sangat penting 

karena memberikan keyakinan kepada peneliti bahwa data yang diperoleh 

benar-benar valid. Salah satu teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan 

data adalah uji kredibilitas. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan triangulasi 

waktu, Triangulasi waktu adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

cara membandingkan data hasil pengumpulan pada waktu yang berbeda. 

Artinya, peneliti tidak hanya mengumpulkan data sekali saja, tetapi pada 

beberapa kesempatan atau momen yang berbeda untuk melihat konsistensi 

jawaban atau hasil.yaitu dengan cara membandingkan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis dengan hasil wawancara subjek pada waktu yang berbeda. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII.A2 SMP Unismuh 

Makassar, adapun siswa yang mengikuti penelitian ini sebanyak 18 orang dan 

pengelompokkan tipe kepribadian siswa dilakukan dengan memberikan tes 

kepribadian. Berdasarkan tes kepribadian siswa tersebut yang diberikan 

diperoleh hasil pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Tes Tipe Kepribadian Siswa 

 

No Tipe kepribadian Jumlah siswa 

1 Thingking 11 

2 Feeling 7 

Jumlah  18 

 

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan data maka peneliti 

melakukan pengkodean kepada siswa yang dijadikan subjek. Adapun 

pengkodean yang dimaksud sebagai berikut. 

Tabel 4.2 subjek terpilih 

 

No Inisial Siswa Tipe Kepribadian Kode 

1 ANNI Thingking ST 

2 ADF Feeling SF 

Keterangan: 

ST : Siswa Tipe Kepribadian Thingking 

SF : Siswa Tipe Kepribadian Feeling 

 

Selanjutnya kode petikan pertanyaan penelitian dan jawaban subjek pada saat 

wawancara. Adapun pengkodean pertanyaan peneliti dan jawaban subjek 

sebagai berikut.
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Tabel 4.3 Pengkodean Kutipan Wawancara untuk Peneliti 

 

Urutan digit Keterangan 

Digit Pertama “P” pertanyaan peneliti 

Digit Kedua Urutan petikan pertanyaan 

 

Diawali dengan digit pertama yang menunjukkan pertanyaan peneliti yaitu 

“P”. Selanjutnya digit kedua mennjukkan urutan petikan pertanyaan. 

Contoh aturan kode petikan pertanyaan peneliti yaitu “P1-01” 

menunjukkan pertanyaan soal nomor satu untuk pertanyaan pertama. 

Tabel 4.4 Pengkodean Jawaban wawancara subjek 

 

Urutan digit  Keterangan 

Digit pertama dan kedua Subjek yang diwawancarai 

Digit ketiga dan keempat Menyatakan waktu wawancara ( “W1” 

atau “W2”) 

Digit kelima dan keenam Urutan petikan pertanyaan 

 

Contoh petikan jawaban yaitu “ST-W1-1” berarti jawaban subjek tipe 

kepribadian thingking pada soal nomor satu wawancara pertama untuk 

peryataan pertama. 
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4.1 Hasil Analisis Berdasarkan Tipe Kepribadian Thinking 

 

 

 

  



42 
 

 

4.1.1 Kutipan Wawancara Pertama (W1) Subjek Thinking (ST) 

 

• Interpretation (Interpretasi) 

 
P-1 : Bisa kamu ceritakan kembali apa yang kamu pahami dari soal ini? 

ST-W1-1 : Soalnya tentang persegi panjang. Diketahui keliling nya 58 𝑐𝑚 dan 

luasnya 210 𝑐𝑚2. Yang ditanyakan adalah panjang dan lebarnya. Jadi 

saya harus mencari dua bilangan yang memenuhi kedua syarat 

itu. 

P-2 : Bagaimana kamu tahu informasi itu penting? 

ST-W1-2 : Karena soal menyebut keliling dan luas, berarti saya harus 

 
hubungkan dengan rumus keliling dan luas persegi panjang. 

 

ST mampu mengidentifikasi informasi penting yang diberikan (keliling 

dan luas) serta tujuan yang ditanyakan (panjang dan lebar). Hal ini 

menunjukkan ketercapaian indikator interpretasi, yaitu memahami makna soal, 

memilah data penting, dan merumuskan masalah dengan benar. 

• Analysis (Analisis) 

ST-W1-5 : Luas itu 𝐿 = 𝑝𝑥𝑙 karena 𝑝 = 29 − 𝑙, maka 210 = (29 − 𝑙)𝑥𝑙 
 

ST mampu menghubungkan data soal dengan rumus matematika yang 

relevan, kemudian menyusun model matematis. Strategi subtitusi yang 

P-3  Apa Langkah pertama yang kamu lakukan? 

ST-W1-3 
 

Saya tulis rumus keliling, 𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙). Karena kelilingnya adalah 

58, berarti 58 = 2(𝑝 + 𝑙). Saya sederhanakan jadi 𝑝 + 𝑙 = 29. 

P-4 
 

Mengapa kamu mengubahnya jadi 𝑝 + 𝑙 = 29? 

ST-W1-4 : Supaya lebih sederhana. Dari situ saya bisa menghitung panjang 

 

dengan satu variabel, misalnya 𝑝 = 29 − 𝑙. 

P-5 : Bagaimana dengan luasnya? 
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dilakukan menunjukkan analisis logis untuk menyederhanakan masalah. 

Dengan demikian, indikator analisis tercapai karena siswa dapat menguraikan 

masalah ke dalam hubungan matematis yang lebih sederhana. 

• Inference (Inferensi) 

 

P-6 : Apa yang kamu perhatikan ketika sampai pada persamaan itu? 

ST-W1-6 : Kalau saya buka kurungnya, jadi 210 = 29 − 𝑙2. Saya pindahkan 

 

semua ke kiri, 𝑙2 − 29𝑙 + 210 = 0. Itu persamaan kuadrat. 

P-7 : Apa langkah yang Anda ambil untuk menyelesaikan persamaan 

 

kuadrat tersebut? 

ST-W1-7 : Saya faktorkan. Saya cari faktor 210 yang kalau dijumlahkan 29. 

 
Setelah dicoba, ketemu 14 dan 15. Jadi 𝑙 = 14 atau 𝑙 = 15 

 

ST mampu menarik kesimpulan logis dari persamaan yang diperoleh, 

menyadari bahwa bentuk persamaan kuadrat dapat diselesaikan dengan 

faktorisasi. Proses mencoba pasangan faktor 210 yang berjumlah 29 

menunjukkan keterampilan membuat inferensi matematis secara tepat. 

• Evaluation (Evaluasi) 

 

P-8 : Bagaimana kamu memastikan hasil itu benar? 

ST-W1-8 : Saya cek kembali ke syarat soal. Kalau 𝑙 = 14, maka 𝑙 = 29 − 

14 = 15. Kelilingnya 2(15 + 14) = 58, cocok. Luasnya 15𝑥14 = 

  210, juga cocok. Kalau dibalik 𝑙 = 15, 𝑝 = 14, hasilnya sama. Jadi 

 

keduanya memenuhi. 

P-9 : Apakah ada kemungkinan ada jawaban lain? 

ST-W1-9 : Tidak ada. Karena hanya 14 dan 15 yang memenuhi jumlah 29 dan 

hasil kali 210. 
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ST melakukan pemeriksaan ulang terhadap hasil yang diperoleh 

dengan cara subtitusi balik ke rumus. Hal ini menunjukkan ketercapaian 

evaluasi, yaitu menilai konsistensi dan keakuratan hasil yang diperoleh 

sesuai dengan kondisi soal. 

• Explanation (Penjelasan) 

 
P-10 : Bisa kamu jelaskan mengapa kamu memilih langkah subtitusi? 

ST-W1-10 : Karena dengan subtitusi, saya bisa mengurangi dua variabel 

menjadi satu. Kalau tetap dua, saya bingung menyelesaikannya. 

Dengan satu variabel, saya tahu itu akan jadi persamaan kuadrat, 

lalu bisa diselesaikan. 

 

ST mampu memberikan alasan yang jelas atas langkah yang dipilih. Ini 

menunjukkan ketercapaian indikator explanation, yaitu menjelaskan hasil dan 

prosedur dengan alasan logis dan konseptual. 

• Self-Regulation (Regulasi Diri) 

 
P-11 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Mengapa? 

ST-W1-11 : Saya yakin benar. karena sudah dicek kembali dan sesuai dengan 

 
soal. 

P-12 : Apakah ada cara lain untuk memecahkan masalah tersebut? 

ST-W1-12 : Mungkin ada, tapi saya belum coba. 

P-13 : Menurutmu, apa kemungkinan kesalahan yang bisa terjadi? 

ST-W1-13 : Kalau cara menurut saya sudah benar, mungkin kesalahan terjadi 

diperhitungan. Karena itu saya cek ulang hasilnya. 

ST menunjukkan kemampuan merefleksikan proses dengan 

membandingkan alternatif metode dan menyadari potensi salah hitung. Hal 
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ini memenuhi indikator self-regulation, yaitu mengontrol strategi 

penyelesaian dan melakukan koreksi diri. 

Berdasarkan kutipan wawancara pertama, ST telah memenuhi semua 

indikator berpikir kritis menurut Facione. Ketercapaian paling menonjol ada 

pada analisis, inferensi, dan evaluasi. Sedangkan self-regulation sudah 

muncul meski masih pada tahap sederhana yakni refleksi pada efisiensi 

metode dan kesalahan hitung. 

4.1.2 Kutipan Wawancara Kedua (W2) Subjek Thinking 

Wawancara kedua dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dan 

menggali refleksi berpikir kritis lebih dalam (triangulasi waktu). 

• Interpretation (Interpretasi) 

 

P-1 : Coba ceritakan kembali apa yang kamu pahami dari soal ini? 

ST-W2-1 : Intinya kita tahu keliling dan luas persegi Panjang. Dari dua 

informasi itu, kita diminta menentukan panjang dan lebar. Jadi 

harus mencari dua bilangan yang jumlahnya sesuai keliling dan 

  hasil kalinya sesuai luas. 

P-2 : Apa yang membuatmu yakin itu inti soalnya? 

ST-W2-2 : Karena keliling selalu memberi jumlah sisi, luas selalu memberi hasil 

kali sisi. Jadi kalau punya jumlah dan hasil kali, pasti bisa 

dicari panjang dan lebar. 

  hasil kalinya sesuai luas. 

P-2 : Apa yang membuatmu yakin itu inti soalnya? 

ST-W2-2 : Karena keliling selalu memberi jumlah sisi, luas selalu memberi hasil 

kali sisi. Jadi kalau punya jumlah dan hasil kali, pasti bisa 

dicari panjang dan lebar. 
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ST konsisten mampu menangkap inti soal dan menjelaskan hubungan konsep 

jumlah hasil kali. Indikator interpretasi tercapai dengan baik, bahkan lebih 

konseptual dibanding wawancara pertama. 

ST konsisten mampu menangkap inti soal dan menjelaskan hubungan konsep 

jumlah hasil kali. Indikator interpretasi tercapai dengan baik, bahkan lebih 

konseptual dibanding wawancara pertama. 

• Analysis (Analisis) 

 
P-3 : Langkah pertama apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikannya? 

ST-W2-3 : Saya tulis keliling, 58 = 2(𝑝 + 𝑙), jadi 𝑝 + 𝑙 = 29. Dari situ saya 

pilih 𝑝 = 29 − 𝑙. Kalau luas itu 𝐿 = 𝑝𝑥𝑙, saya ganti 𝑝, jadi 210 = 

(29 − 𝑙)𝑥𝑙. 

P-4 : Mengapa kamu memilih cara itu? 

ST-W2-4 : Karena kalau tidak diganti, tetap ada dua variabel, itu menyulitkan. 

Kalau diganti persamaannya jadi satu variabel, itu lebih mudah. 

 

ST menganalisis data dengan menyusun model matematis yang tepat 

dan memberikan alasan pemilihan metode. Indikator analisis tercapai 

sangat baik, dengan penalaran yang logis. 

•  Inference (Inferensi) 

 
P-5 : Apa yang kamu lakukan setelah dapat persamaan itu? 

ST-W2-5 : Saya ubah ke bentuk kuadrat yakni 𝑙2 − 29𝑙 + 210 = 0. Lalu saya 

  cari faktor 210 yang kalau dijumlahkan 29. Setelah dicoba-coba, 

ternyata 14 dan 15 yang memenuhi. Jadi panjang 14 cm dan lebarnya 
15 cm. 

P-6 : Mengapa kamu memilih faktorisasi, bukan rumus kuadrat? 

ST-W2-6 : Karena bilangan 210 punya faktor yang cukup jelas dan lebih 

mudah menurut saya. 
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ST mampu membuat inferensi logis dari model matematika hingga 

menemukan solusi. Pemilihan faktorisasi dibanding rumus kuadrat 

menunjukkan kemampuan menarik kesimpulan yang efisien dan relevan. 

•  Evaluation (Evaluasi) 
P-7 : Bagaimana kamu memastikan jawabanmu benar? 

ST-W2-7 : Saya subtitusi ulang. Kalau panjang 15 dan lebar 14, kelilingnya 

2(15 + 14) = 58.. Luasnya 15𝑥14 = 210. Dibalik juga hasilnya 

sama. Jadi jawabannya benar. 

P-8 : Apakah ada kemungkinan ada jawaban lain? 

ST-W2-8 : Tidak ada. Karena hanya 14 dan 15 yang jumlahnya 29 dan hasil 

 
kalinya 210. Kalau faktor lain tidak ada yang cocok. 

 

ST melakukan pemeriksaan ulang dengan subtitusi dan memberikan argument 

bahwa Solusi bersifat tunggal. Indikator evaluasi tercapai dengan baik melalui 

proses pengecekan konsistensi jawaban. 

• Explanation (Penjelasan) 

P-9 : Jadi apa alasanmu memilih strategi seperti ini? 

ST-W2-9 : Karena cara ini yang paling mudah menurut saya. Dengan keliling 

dan luas, solusinya pasti terkait kuadrat. Jadi cara mengkuadratkan 

lebih tepat. 

 

Siswa mampu memberikan penjelasan konseptual, tidak sekadar prosedural. 

Indikator explanation tercapai dengan baik, menunjukkan pemahaman tentang  

relasikonsep 
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Self-Regulation (Regulasi Diri) 

P-10 : Kalau kamu diminta menyelesaikan lagi dengan cara berbeda, apa 

yang akan kamu lakukan? 

ST-W2-10 :   
Saya bisa pakai rumus kuadrat yakni 29±√29

2−4.210
. hasilnya sama 

2 

yaitu 14 dan 15. Tapi menurut saya lebih mudah menggunakan 

faktorisasi. 

P-11 : Bagaimana kalau ada kesalahan hitung dalam proses anda? 

ST-W2- 11 : Saya akan cek ulang hasil ke soal. Kalau cocok berarti benar. 

 

ST menunjukkan regulasi diri dengan membandingkan alternatif metode 

yakni faktorisasi dan rumus kuadrat serta kesadaran terhadap potensi 

kesalahan. Indikator self-regulation tercapai, dengan refleksi yang lebih 

matang dibanding wawancara pertama. 

Berdasarkan kutipan wawancara kedua menunjukkan bahwa semua 

indikator berpikir kritis Facione tercapai secara konsisten lebih 

mendalam dibanding wawancara pertama. Siswa bukan hanya menjelaskan 

prosedur, tetapi juga mengaitkan konsep keliling dan luas ke persamaan 

kuadrat dan merefleksi pilihan metode. Regulasi diri juga lebih kuat yakni 

siswa siswa menyadari potensi kesalahan dan mampu membandingkan strategi 

alternative. 
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Tabel 4.5 Triangulasi Waktu Subjek Thinking 

 

Indikator 

Berpikir Kritis 

Wawancara 

Pertama 

Wawancara 

Kedua 
Kesimpulan 

Interpretation 
Menyebutkan 

informasi soal secara 

tepat 

Menjelaskan informasi 

dengan makna yang sama Konsisten 

 

Analysis 

Menguhubungkan 

unsur soal dengan 

konsep yang relevan 

Menguhubungkan unsur 

soal dengan konsep 

yang sama seperti 

wawancara 1 

 

Konsisten 

 

Evaluation 

Memeriksa kebenaran 

jawaban dengan 

konsep yang benar 

Memeriksa kebenaran 

jawaban dengan 

membandingkan dua 
metode 

 

Konsisten 

Inference 
Menarik kesimpulan 

jawaban dengan benar 

Menarik Kesimpulan 

yang sama dengan 
wawancara 1 

Konsisten 

 

Explanation 

Memberikan alasan 

dengan contoh yang 

relevan, namun 

kurang detail 

Alasan sama, dengan 

tambahan kata penguat 
 

Konsisten 

Self- 

Regulation 

Menyadari 

kemungkinan 

kesalahan 

Menyadari kemungkinan 

kesalahan, seperti pada 
wawancara 1 

 

Konsisten 

 

Berdasarkan perbandingan hasil wawancara pertama dan kedua, terlihat 

adanya perkembangan pada hampir semua aspek proses berpikir siswa. Pada 

tahap awal, siswa cenderung memahami bentuk aljabar secara dangkal dan 

mengandalkan metode coba-coba tanpa strategi yang jelas. Namun, pada 

wawancara berikutnya, siswa mulai menunjukkan kemajuan memahami 

makna variabel, menggunakan strategi penyelesaian yang lebih terarah, serta 

membaca soal lebih cermat. 

Kemajuan juga tampak pada kemampuan komunikasi matematis, di mana 

siswa mulai mampu menyampaikan langkah-langkah penyelesaian secara 

runtut. Walau penggunaan istilah formal matematika belum konsisten, siswa 
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telah menunjukkan perbaikan dalam kejelasan penjelasan. Selain itu, sikap 

percaya diri siswa meningkat, yang kemungkinan dipengaruhi oleh 

terbiasanya mereka dengan format soal dan proses wawancara. 

Secara keseluruhan, triangulasi waktu ini mengindikasikan adanya 

perubahan positif dalam proses berpikir siswa, meskipun masih terdapat 

ruang untuk peningkatan pada pengaitan konsep aljabar dengan konteks 

masalah dan penggunaan bahasa matematis yang tepat. 
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4.2 Hasil Analisis Berdasarkan Tipe Kepribadian Feeling 

 

 

4.2.1 Kutipan Wawancara Pertama (W1) Subjek Feeling 

 

• Interpretation (Interpretasi) 

 
P-1 : Bisa kamu ceritakan kembali apa yang kamu pahami dari soal ini? 

SF-W1-1 : Soalnya tentang persegi panjang. Dikasih tahu keliling dan luasnya, 

terus diminta panjang dan lebarnya. Jadi harus cari ukuran yang pas 

supaya sesuai sama keliling dan luasnya. 
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P-2 : Bagaimana kamu tahu informasi itu penting? 

SF-W1-2 : Karena kalau keliling dan luasnya tidakcocok sama ukuran yan 

 
kita cari, berarti salah. Jadi dua itu harus pas biar jawabannya benar. 

 

SF memahami inti soal, namun penjelasannya cenderung 

menggunakan bahasa natural dan berfokus pada 'kesesuaian' hasil, bukan 

langsung merumuskan dalam bentuk matematis. Indikator interpretasi 

tercapai, meski pengaitannya ke konsep matematis belum eksplisit seperti 

pada tipe Thinking. 

• Analysis (Analisis) 

 
P-3 : Apa Langkah pertama yang kamu lakukan? 

SF-W1-3 : Saya tulis kelilingnya dulu, terus coba kira-kira panjang dan 

 

lebarnya yang cocok. 

P-4 : Mengapa memilih cara itu? 

SF-W1-4 : Karena kalau langsung coba, saya bisa lihat mana yang pas tanpa 

 
ribet bikin persamaan. 

 

SF tidak langsung membentuk model matematis formal, melainkan 

mencoba beberapa kemungkinan ukuran. Strategi ini menunjukkan analisis 

berbasis pengalaman dan perasaan 'cocok', yang sesuai dengan 

kecenderungan Feeling. Indikator analisis tercapai, tetapi dengan pendekatan 

non-formal. 
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• Inference (Inferensi) 

 
P-5 : Setelah mencoba, apa yang kamu perhatikan? 

SF-W1-5 : Kalau panjang 15 cm dan lebar 14 cm, kelilingnya pas 58 cm dan 
luasnya juga pas 210 cm². Jadi itu jawabannya. 

P-6 : Mengapa Anda yakin bahwa itu jawabannya? 

SF-W1-6 : Karena pas dicoba dua-duanya sesuai, berarti tidak perlu mencari 

lagi. 

SF menarik kesimpulan berdasarkan kecocokan hasil percobaan, 

bukan deduksi dari persamaan. Meskipun berbeda jalur, indikator inferensi 

tercapai karena mampu menghubungkan data dan menghasilkan jawabaN 

• Evaluation (Evaluasi) 

 
P-7 : Bagaimana kamu memastikan hasil itu benar? 

SF-

W1-7 

: Saya hitung lagi keliling dan luasnya, hasilnya sama kayak di 

soal. 

P-8 : Apakah ada kemungkinan ada jawaban lain? 

SF-
W1-8 

: Kayaknya tidak ada, soalnya kalau dibalik juga hasilnya sama. 

 

SF Evaluasi dilakukan dengan pengecekan ulang hasil hitungan. 

Meskipun tanpa pembuktian matematis formal, SF tetap memenuhi 

indikator evaluasi. 

• Explanation (Penjelasan) 

 

P-9 : Jadi apa alasanmu memilih strategi seperti ini? 

SF-

W2-9 

: Soalnya lebih mudah buat saya. Kalau langsung lihat 

hasilnya 

 
cocok atau tidak, rasanya lebih yakin. 

 

  



54 
 

 

SF memberi penjelasan yang berpusat pada kenyamanan dan 

keyakinan pribadi, sesuai karakter Feeling. Indikator explanation 

tercapai, namun alasan lebih bersifat afektif daripada logis-konseptual. 

• Self-Regulation (Regulasi Diri) 

 
P-10 : Kalau ternyata salah, apa yang kamu lakukan? 

SF-

W1-10 

: Saya coba ukuran lain sampai ketemu yang pas. 

P-11 : Kalau kamu diminta pakai cara lain? 

SF-

W1-11 

: Bisa saja, misalnya pakai rumus, tapi saya lebih suka cara 

coba- 

 
coba. 

 

SF mampu menyesuaikan strategi bila perlu, namun tetap 

memprioritaskan metode yang dianggap nyaman. Indikator self-regulation 

tercapai pada tingkat dasar. 

 Berdasarkan kutipan wawancara pertama, SF telah memenuhi semua indikator 

berpikir kritis menurut Facione, namun dengan ciri khas pendekatan yang 

berbeda dari tipe Thinking. SF cenderung menggunakan metode trial and error 

untuk menemukan solusi yang “pas” dan sesuai, tanpa langsung 

memformulasikan model matematis formal. Strategi ini menunjukkan bahwa 

indikator interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, penjelasan, dan regulasi diri 

telah muncul, meskipun sebagian masih pada tahap sederhana. Ketercapaian 

paling menonjol ada pada interpretasi dan evaluasi, sedangkan analisis dan 

inferensi dilakukan melalui pendekatan non-formal berbasis percobaan. Self- 

regulation sudah muncul dalam bentuk kesiapan mengulang percobaan jika 

hasil tidak sesuai. 
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4.2.2 Kutipan Wawancara Kedua (W2) Subjek Feeling 

Wawancara kedua dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dan 

menggali refleksi berpikir kritis lebih dalam (triangulasi waktu). 

• Interpretation (Interpretasi) 

 
P-1 : Coba ceritakan kembali apa yang kamu pahami dari soal ini? 

SF-W2-1 : Soalnya sama, kita tahu keliling dan luasnya, tinggal cari ukuran 

yang pas. 

P-2 : Apa yang membuatmu yakin itu inti soalnya? 

SF-W2-2 : Karena dua informasi itu cukup buat nentuin panjang dan lebar. 

 

SF Interpretasi tetap konsisten, dengan pengakuan bahwa data 

keliling dan luas sudah cukup untuk menyelesaikan soal. 

• Analysis (Analisis) 

 

P-3 : Langkah pertama apa yang kamu lakukan untuk 
menyelesaikannya? 

SF-W2-3 : Saya coba mulai dari angka yang kalau dijumlah jadi 

29 (karena 

setengah keliling 29). 

P-4 : Mengapa kamu memilih cara itu? 

SF-W2-4 : Karena kalau tidak diganti, tetap ada dua variabel, itu 

sulit. Kalau 

diganti persamaannya jadi satu variabel, itu lebih mudah. 

 

SF mulai mengaitkan informasi ke konsep jumlah dan hasil kali, 

meski tetap tidak menulis persamaan formal. Ini menunjukkan 

perkembangan analisis yang lebih mendekati pola berpikir matematis. 
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• Inference (Inferensi) 

 
P-5 : Apa yang kamu lakukan setelah menemukan pasangan 

bilangan yang sesuai? 

SF-W2-5 : Pas ketemu 14 dan 15, saya tahu itu jawabannya 

P-6 : Mengapa kamu yakin pasangan bilangan tersebut adalah 
jawabannya? 

SF-W2-6 : Karena tidak ada pasangan lain yang jumlahnya 29 dan 
hasil kalinya 

210. 

Inferensi lebih kuat dibanding wawancara pertama, karena ada argumen 

eksklusifitas jawaban. 

• Evaluation (Evaluasi) 

 

P-7 : Bagaimana kamu memastikan jawabanmu benar? 

SF-W2-7 : Saya hitung ulang keliling dan luasnya, cocok semua. 

P-8 : Apakah ada kemungkinan ada jawaban lain? 

SF-W2-8 : Tidak ada kemungkinan lain, faktor lain tidak cocok. 

 

Evaluasi lebih matang, dengan alasan faktor lain tidak memenuhi syarat. 

 

•  Explanation (Penjelasan) 

 
P-9 : Apa alasanmu memilih strategi ini dibanding cara lain? 

SF-W2-9 : Cara ini tetap saya pilih karena cepat dan saya paham alurnya. 

 
Kalau pakai rumus, masih bingung. 

 

Penjelasan masih mengutamakan kenyamanan pribadi, namun lebih 

jelas membandingkan dengan alternatif metode. 

• Self-Regulation (Regulasi Diri) 

 

P-10 : Kalau kamu diminta menyelesaikan lagi dengan cara berbeda, apa 

yang akan kamu lakukan? 
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SF-W2-10 : Kalau mau pakai rumus kuadrat juga bisa, tapi saya pilih cara ini 

  karena lebih yakin. 

P-11 : Kalau ada kesalahan hitung, apa yang akan kamu lakukan? 

SF-W2-11 : Kalau ada salah hitung, saya ulang dari awal. 

 

SF regulasi diri meningkat, karena SF mulai mempertimbangkan metode lain 

meskipun tidak digunakan. 

Berdasarkan kutipan wawancara kedua, SF menunjukkan pencapaian 

indikator berpikir kritis yang lebih matang. Metode trial and error yang 

digunakan menjadi lebih sistematis, dimulai dari konsep jumlah sisi dan hasil kali, 

sehingga prosesnya lebih terstruktur. Inferensi diperkuat dengan argumen 

eksklusivitas jawaban, evaluasi dilakukan dengan pembuktian sederhana, dan 

explanation mulai membandingkan metode yang digunakan dengan metode 

alternatif meskipun tetap memilih yang dianggap nyaman. Regulasi diri juga 

meningkat dengan adanya kesadaran terhadap potensi kesalahan dan 

pertimbangan penggunaan strategi lain. Secara keseluruhan, wawancara kedua 

memperlihatkan perkembangan signifikan pada hampir semua indikator, 

mengindikasikan bahwa latihan dan pengulangan dapat meningkatkan kedalaman 

berpikir kritis siswa dengan tipe kepribadian Feeling. 
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Tabel 4.6 Triangulasi Waktu Subjek Feeling 

 

 

 

Berdasarkan perbandingan hasil wawancara pertama dan kedua, terlihat adanya 

peningkatan pada hampir semua indikator berpikir kritis subjek Feeling. Pada 

indikator interpretation, SF secara konsisten mampu memahami inti soal, namun 

pada wawancara kedua penjelasan menjadi lebih jelas dan menunjukkan 

kesadaran bahwa data keliling dan luas sudah cukup untuk menemukan solusi. 

Pada indikator analysis, wawancara pertama memperlihatkan 

penggunaan metode trial and error tanpa model formal, sedangkan pada 

wawancara kedua metode ini dilakukan lebih sistematis dengan 

mempertimbangkan konsep jumlah sisi dan hasil kali, yang menunjukkan 

perkembangan ke arah pola pikir matematis. 

 

Indikator 

Berpikir Kritis 

Wawancara 

Pertama 

Wawancara 

Kedua 
Kesimpula

n 

Interpretation 
Menangkap informasi 

inti soal 

Konsisten menangkap 

informasi inti soal 
Konsisten 

 

Analysis 
Menggunakan coba-

coba tanpa model 

formal 

Coba-coba lebih 

sistematis dengan 

konsep jumlah & hasil 

kali 

 

Meningkat 

Inference 
Menyimpulkan jawaban 

dari kecocokan hasil 

Menyimpulkan 

dengan 

argumen eksklusifitas 

Meningkat 

Evaluation 
Mengecek hasil dengan 

hitung ulang 

Mengecek hasil 

dengan 

pembuktian sederhana 

Meningkat 

 

Explanation 

Alasan berbasis 

kenyamanan 

Alasan berbasis 

kenyamanan + 

perbandingan metode 

 

Meningkat 

 

Self-Regulation 

Siap mencoba ulang 

jika salah 

Mempertimbangkan 

metode lain meski 

tidak dipakai 

 

Meningkat 
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Pada indikator inference, wawancara pertama hanya berlandaskan pada 

kecocokan hasil, sedangkan wawancara kedua sudah dilengkapi dengan argumen 

eksklusivitas jawaban yang memperkuat kesimpulan. 

Pada indikator evaluation, wawancara pertama hanya melakukan 

pengecekan sederhana, sedangkan pada wawancara kedua pengecekan lebih 

mendalam dengan memastikan tidak ada pasangan bilangan lain yang 

memenuhi.Pada indikator explanation, kedua wawancara sama-sama 

menunjukkan preferensi pada metode yang nyaman digunakan, namun 

wawancara. 

kedua mulai membandingkan metode coba-coba dengan metode formal 

meski tetap memilih cara yang dirasa paling mudah. Pada indikator self-

regulation, wawancara pertama hanya menekankan kesiapan untuk mencoba ulang 

jika salah, sedangkan wawancara kedua mulai mempertimbangkan metode lain 

meskipun pada akhirnya tetap memilih metode yang familiar. 

Secara keseluruhan, triangulasi waktu menunjukkan bahwa SF mengalami 

perkembangan dari strategi intuitif berbasis kenyamanan menuju strategi yang 

lebih sistematis dan terarah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun siswa 

Feeling cenderung memilih cara yang sesuai dengan gaya pribadi, paparan 

berulang pada proses penyelesaian masalah dapat meningkatkan kedalaman 

berpikir kritis mereka sesuai indikator Facione. 
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B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua tipe kepribadian, 

baik Thinking maupun Feeling, mampu memenuhi enam indikator 

kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2015), yaitu interpretation, 

analysis, inference, evaluation, explanation, dan self-regulation. Keenam 

indikator ini mencakup kemampuan memahami informasi dan konteks 

masalah (interpretation), menguraikan dan menghubungkan unsur-unsur 

masalah (analysis), menarik kesimpulan logis (inference), memeriksa dan 

menilai keakuratan hasil (evaluation), memberikan alasan yang jelas dan 

relevan (explanation), serta mengatur dan memantau proses berpikir diri 

sendiri (self-regulation). 

Pada tipe Thinking, hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa 

cenderung menampilkan pola berpikir kritis yang terstruktur dan berbasis 

logika ejak awal penyelesaian masalah. Mereka mengidentifikasi informasi 

penting, menghubungkannya dengan konsep matematika yang relevan, 

membentuk model formal, dan memilih strategi yang paling efisien. Proses 

evaluasi dilakukan secara konsisten dengan pembuktian matematis, serta 

regulasi diri terlihat dari kemampuan membandingkan berbagai metode dan 

memilih yang paling tepat. Temuan ini sejalan dengan deskripsi tipe 

Thinking dalam teori MBTI (Myers & Briggs, 1998), yang menekankan 

penggunaan analisis objektif dan konsistensi logis dalam pengambilan 

keputusan. 

 Pada tipe Feeling, wawancara memperlihatkan pendekatan yang 

lebih intuitif dan berorientasi pada kenyamanan pribadi. Pada wawancara 
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pertama, siswa lebih banyak menggunakan metode trial and error tanpa 

formulasi model matematis formal, dan menentukan jawaban berdasarkan 

kecocokan hasil yang dirasakan tepat. Namun, pada wawancara kedua 

terlihat perkembangan signifikan: strategi coba-coba menjadi lebih 

sistematis, menggunakan konsep jumlah sisi (setengah keliling) dan hasil 

kali (luas), serta dilengkapi dengan argumen eksklusivitas jawaban. 

Evaluasi dilakukan dengan pembuktian sederhana, dan regulasi diri 

menunjukkan keterbukaan terhadap metode alternatif meskipun tetap 

memilih yang dianggap nyaman. Hal ini sesuai dengan karakteristik tipe 

Feeling dalam MBTI yang lebih mengedepankan nilai personal, harmoni, 

dan pertimbangan afektif, namun dapat berkembang menjadi lebih analitis 

melalui pembiasaan. 

Temuan ini memperkuat pandangan Facione (2015) bahwa berpikir 

kritis tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga 

disposisi berpikir, seperti keterbukaan terhadap bukti baru, fleksibilitas 

strategi, dan kesadaran diri dalam proses berpikir. Pada tipe Thinking, 

disposisi ini cenderung diwujudkan dalam bentuk penggunaan logika formal 

sejak awal. Sementara pada tipe Feeling, disposisi tersebut berkembang 

secara bertahap melalui pengulangan dan refleksi, yang akhirnya mengarah 

pada penerapan konsep yang lebih sistematis.
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Indrawati (2020) yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan tipe Thinking memiliki kecenderungan 

lebih tinggi dalam penggunaan strategi pemecahan masalah berbasis logika 

formal, sedangkan tipe Feeling lebih mengandalkan pertimbangan 

kontekstual dan kenyamanan dalam proses berpikir, namun mampu 

meningkatkan ketepatan solusi setelah diberikan pembiasaan. Demikian 

pula, penelitian Wijayanti & Prasetyo (2019) menemukan bahwa tipe 

Thinking lebih cepat mengidentifikasi hubungan konsep matematika, 

sedangkan tipe Feeling memerlukan waktu lebih lama namun menunjukkan 

peningkatan yang signifikan setelah memperoleh umpan balik. 

Implikasi pembelajaran dari temuan ini adalah perlunya diferensiasi 

strategi pengajaran berdasarkan karakteristik kepribadian siswa. Untuk 

siswa dengan tipe Thinking, guru dapat langsung mengarahkan pada 

penggunaan model formal, prosedur analitis, dan pembuktian matematis. 

Sementara untuk siswa dengan tipe Feeling, guru dapat memfasilitasi 

pendekatan awal berbasis intuisi dan kenyamanan, lalu secara bertahap 

membimbing mereka menghubungkan intuisi tersebut dengan konsep 

matematika formal dan penalaran logis. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan Santrock (2017) bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individual siswa, baik dari 

sisi kognitif maupun afektif, untuk mengoptimalkan perkembangan 

keterampilan berpikir kritis. 

Dengan demikian, meskipun jalur pencapaian berpikir kritis berbeda 

antara Thinking dan Feeling, keduanya dapat mencapai indikator Facione 
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secara optimal jika difasilitasi dengan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan gaya kognitif dan disposisi berpikir masing-masing. 

Tabel 4.7 Perbedaan Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Subjek Dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Indikator 

berpikir kritis 
Tipe Thinking Tipe Feeling 

 

 

Interpretation 

Mampu mengidentifikasi 

informasi penting secara cepat 

dan menghubungkannya 

langsung ke konsep 

matematika yang relevan. 

Mampu memahami informasi inti 

soal dengan bahasa natural, fokus 

pada kesesuaian hasil, dan secara 

bertahap mengaitkan dengan 

konsep matematika. 

 

 

Analysis 

Mampu membentuk model 

matematis formal sejak awal, 

menyusun persamaan, dan 

menggunakan strategi 

penyelesaian yang terstruktur. 

Mampu menggunakan metode 

trial and error di awal, 

berkembang menjadi lebih 

sistematis pada wawancara kedua 

dengan mempertimbangkan 

konsep jumlah sisi dan hasil kali. 

 

 

Inference 

Mampu menarik kesimpulan 

logis dari model matematis 

dan memilih metode yang 

paling efisien (faktorisasi atau 

rumus kuadrat). 

Mampu menentukan jawaban 

berdasarkan kecocokan hasil di 

awal, kemudian memperkuat 

dengan argumen eksklusivitas 

jawaban. 

 

 

Evaluation 

Mampu mengecek hasil 

dengan pembuktian matematis 

formal dan memastikan 

keakuratan dari beberapa 

metode. 

Mampu mengecek hasil dengan 

perhitungan ulang sederhana, 

kemudian meningkat menjadi 

evaluasi yang mempertimbangkan 

faktor lain. 

 

 

Explanation 

 

Mampu memberikan alasan 

berbasis logika formal dan 

konsep matematis yang 

relevan. 

Mampu memberikan alasan 

berbasis kenyamanan dan 

keyakinan pribadi, lalu mulai 

membandingkan metode pada 

wawancara kedua. 

 

Self- 

Regulation 

Menyadari kemungkinan 

kesalahan sejak awal, 

membandingkan berbagai 

metode, dan memilih yang 

efisien. 

Bersedia mencoba ulang jika 

salah, lalu mulai 

mempertimbangkan metode 

alternatif meskipun tetap memilih 

yang familiar. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kedua subjek penelitian, yaitu satu siswa dengan tipe 

kepribadian Thinking (T) dan satu siswa dengan tipe kepribadian Feeling 

(F), sama-sama mampu memenuhi enam indikator berpikir kritis menurut 

Facione (2015), yaitu interpretation, analysis, inference, evaluation, 

explanation, dan self-regulation. Namun, jalur pencapaian indikator tersebut 

berbeda pada masing-masing subjek sesuai dengan karakteristik kepribadian 

mereka. 

1. Subjek Thinking (T) menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang 

terstruktur dan logis sejak awal proses penyelesaian masalah. Pada 

interpretation, T mampu memahami permasalahan secara menyeluruh 

dan mengidentifikasi informasi yang relevan. Pada analysis, T dapat 

memisahkan data penting dari data yang kurang relevan serta 

menghubungkannya dengan konsep matematika yang tepat. Pada 

inference, T memilih strategi penyelesaian yang efisien berdasarkan 

pertimbangan logis. Dalam evaluation, T menilai langkah-langkah yang 

telah diambil dan membandingkannya dengan alternatif yang 

memungkinkan. Pada explanation, T mampu menjelaskan proses 

berpikirnya secara runtut, jelas, dan menggunakan istilah matematis 

formal. Terakhir, pada self-regulation, T memeriksa kembali hasil 

pekerjaannyauntukmemastikankebenarannya
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2. Subjek Feeling (F) pada tahap awal lebih mengandalkan intuisi dalam 

memahami permasalahan. Pada interpretation, F menangkap inti 

masalah namun belum menguraikan detail secara lengkap. Pada 

analysis, F mulai memilah informasi tetapi masih memasukkan data 

yang kurang relevan. Pada inference, F memilih langkah yang dirasa 

sesuai dan mudah dilakukan, meskipun terkadang memerlukan revisi di 

tengah jalan. Dalam evaluation, F menilai hasil akhir dengan melihat 

apakah jawabannya masuk akal dan sesuai dengan pengalaman 

sebelumnya. Pada explanation, F cenderung menjelaskan secara naratif 

dan sederhana menggunakan bahasa sehari-hari. Terakhir, pada self-

regulation, F memeriksa kembali jawaban dengan membandingkannya 

terhadap perkiraan logis atau dengan menghitung ulang jika diperlukan. 

Secara keseluruhan, subjek Thinking lebih konsisten, sistematis, 

dan logis dalam semua indikator berpikir kritis, sedangkan subjek 

Feeling lebih fleksibel dan intuitif pada tahap awal namun dapat 

mencapai indikator berpikir kritis dengan baik melalui penyesuaian dan 

pembiasaan. Perbedaan ini mengindikasikan perlunya strategi 

pembelajaran yang mempertimbangkan tipe kepribadian siswa agar 

pengembangan berpikir kritis dapat berlangsung optimal. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

 

Guru diharapkan menerapkan strategi pembelajaran yang 

mengakomodasi perbedaan tipe kepribadian siswa. Siswa Thinking 
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dapat diarahkan menggunakan prosedur formal, model matematis, dan 

pembuktian logis sejak awal. Sementara siswa Feeling dapat difasilitasi 

dengan pendekatan awal berbasis intuisi, kemudian diarahkan secara 

bertahap menuju penalaran formal dan penggunaan konsep matematis 

yang tepat. 

2. Bagi Siswa 

 

Siswa diharapkan aktif mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui pembiasaan memecahkan masalah dengan berbagai strategi, 

mengevaluasi setiap langkah yang diambil, serta merefleksikan 

kelebihan dan kelemahan pendekatan yang digunakan. Dengan 

demikian, siswa akan lebih adaptif dalam menghadapi berbagai jenis 

permasalahan matematika. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian di masa depan disarankan untuk melibatkan subjek yang 

lebih beragam baik dari segi jumlah maupun latar belakang, agar hasil 

penelitian lebih bersifat generalisasi. Penelitian juga dapat mengkaji 

pengaruh faktor lain seperti gaya belajar, tingkat motivasi, dan 

kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir kritis. 
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(INSTRUMEN PENELITIAN) 

  



 

71 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

  

1. Tes tipe kepribadian ini diadaptasi dari situs PsikologiLa.ID, yang menyediakan 

platform pengukuran kepribadian berdasarkan teori Myers Briggs Type Indicator 

(MBTI).  

2. Tes tipe kepribadian ini terdiri dari 50 pertanyaan yang harus dijawab jujur dan 

tepat  

3. Tes tipe kepribadian dilakukan melalui link https://bit.ly/testipekepribadian  
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Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Instrumen: 

 

Suatu persegipanjang memiliki keliling 58 cm dan luas 210 𝒄𝒎𝟐. Selisih 

panjang dan lebarnya adalah… 

 

 

Indikator Penjelasan para 

Ahli 

Sub Indikator Penyelesaian 

Interpretasi “Untuk 

memahami dan 

mengekspresika

n makna atau 

signifikansi dari 

berbagai 

pengalaman, 

situasi, data, 

peristiwa, 

penilaian, 

konvensi, 

kepercayaan, 

aturan, 

prosedur, atau 

kriteria.” 

• Categorize 

(Mengkategorikan)  

• Decode significance 

(Menguraikan arti 

penting)  

• Clarity meaning 

(Makna kejelasan) 

 

  

 L 

 P 

 

Keliling (K) = 2 (P+L) 

Luas (L) = P x L 

 

Inferensi “Untuk 

mengidentifikasi 

elemen yang 

diperlukan untuk 

menarik 

kesimpulan yang 

masuk akal; 

untuk 

membentuk 

dugaan dan 

hipotesis; untuk 

mempertimbang

kan informasi 

yang relevan 

dan untuk 

mengurangi 

konsekuensi 

yang mengalir 

• Query evidence 

(Bukti permintaan) 

• Conjecture 

alternatives 

(Alternatif dugaan)  

• Draw logically 

valid or justified 

conclusions 

(Membuat 

kesimpulan yang 

sah secara logis 

atau yang 

dibenarkan) 

• K = 2 (P+L) 

58 = 2 (P+L) 

29 = P + L 

P = 29 – L 

Dengan mensubtitusi Nilai 

 P = 29 - L 

• L = P × 𝐿 

210 = (29 - 𝐿) × 𝐿 
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dari data, 

pernyataanm 

prisip,bukti, 

penilaian, 

kepercayaan, 

pendapat, 

konsep, 

deskripsi, 

pertanyaan, atau 

bentuk 

representasi 

lainnya.” 

Evaluasi “Untuk menilai 

kredibilitas 

pernyataan 

atau representasi 

lain yang 

merupakan 

deskripsi 

presepsi, 

pengalaman, 

situasi, 

penilaian, 

kepercayaan, 

atau 

pendapat 

seseorang; dan 

untuk menilai 

kekuatan logis 

dari hubungan 

inferensial 

aktual atau yang 

dimaksudkan 

antara 

pernyataan, 

deskripsi, 

pertanyaan, atau 

bentuk 

representasi 

lainnya.” 

• Assess credibility of 

claims  

(Menilai 

kredibilitas atau 

klaim)  

• Assess quality of 

arguments that were 

made using 

inductiveor 

deductive reasoning  

(Menilai kualitas 

argumen yang 

dibuat 

menggunakan 

penalaran induktif 

atau deduktif) 

29 𝐿 − 𝐿2 = 210 

-𝐿2 + 29𝐿 − 210 = 0 (-1) 

 × 

𝐿2 − 29𝐿 + 210 = 0 

 

• −15 × (−14) = 210  

−15 + (−14) = −29 

(𝐿 − 15)(𝐿 − 14) 

 𝐿 = 15 𝐿 = 14 
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Explanation “Untuk 

menyatakan dan 

membenarkan 

alasan itu dalam 

pertimbangan, 

konseptual, 

metodologism 

kriteriologis, 

dan kontekstual 

yang menjadi 

dasar hasil 

seseorang; dan 

untuk 

menyajikan 

alasan seseorang 

dalam bentuk 

argumen 

meyakinkan.” 

• State result 

(Menyatakan hasil)  

• Justify prosedures 

(Membenarkan 

hasil)  

• Present arguments 

(Memberikan 

alasan) 

 

Misal L = 15  

misal L = 14 

 P = 29 -15  

 P = 29 – 14 

 P = 14 P = 15 

Self-

Regulation 

“Sadar diri 

untuk 

memonitor 

aktivitas 

kognitif 

seseorang, 

elemen-elemen 

yang 

digunakan 

dalam aktivitas 

tersebut, dan 

hasil yang 

dididik, 

khususnya 

dengan 

menerapkan 

keterampilan 

dalam analisis, 

dan evaluasi 

terhadap 

penilaian 

inferensial 

seseorang 

• Self-monitor 

(Monitoring diri)  

• Self-correct  

(Mengoreksi diri) 

 

Selisih panjang dan lebar 

P = 15 dan L = 14 

Maka P – L = 15 – 14 

 = 1  
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dengan 

pandangan 

terhadap 

pertanyaan, 

konfirmasi, 

validasi, atau 

mengoreksi 

salah satu dari 

keduanya, 

alasan atau hasil 

seseorang.” 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Tujuan Wawancara 

Menggali informasi dan mengungkap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

B. Metode 

Wawancara semi – terstruktur  

C. Petunjuk Wawancara 

1. Peneliti melakukan perkenalan dengan informan 

2. Wawancara dilakukan secara tatap muka, yaitu terjadi kontak langsung 

antara peneliti dengan subjek 

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, akan tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama 

4. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat 

pelaksanaan antara peneliti dan informan 

D. Pelaksanaan Wawancara 

1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan soal essai dengan materi 

Segiempat . 

2. Subjek yang diwawancari adalah siswa kelas VIII SMP Unismmuh 

Makassar 

3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal essai dengan 

materi Segiempat. 

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media 
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audio/dicatat. 

 

E. Pertanyaan Pokok 

1. Bagaimana anda memahami maksud dari soal yang anda kerjakan? 

2. Apa kesimpulan yang anda ambil dari informasi dalam soal? Bagaimana 

anda sampai pada kesimpulan itu? 

3. Bagaimana anda memastikan jawaban anda benar atau masuk akal ? 

4. Bisakah anda menjelaskan langkah-langkah yang anda ambil untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

5. Setelah mengerjakan soal, adakah bagian yang menurut anda bisa 

kerjakan dengan lebih baik? 

6. Apa yang akan anda ubah jika mengerjakan soal yang serupa lagi? 
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LAMPIRAN II 

(HASIL TES DAN LEMBAR JAWABAN) 
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HASIL TES TIPE KEPRIBADIAN SISWA KELAS VIII A2 

SMP TELKOM MAKASSAR 

 

No Nama Siswa 
Tipe 

Kepribadian 
Keterangan 

1 
Aisyah Anakia 

Fadly 

 

 

 

 

 

Thingking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Aisyah Shofiyyah Thingking  
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3 Alkhansa Feeling  

 

4 

Amira Nisrina 

Hariadi 

 

Thingking 
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5 

Andi Najwa Nurul 

Ilmi 

 

Thingking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

Anindya Dewi 

Fatmawati 

 

Feeling 
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7 

Aqila Hafidzah 

Hananisa S 

 

Thingking 
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8 

Asifah Naurah 

Islamia 

 

Thingking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

Mozzalya 

Supryadi 

 

Feeling 
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10 Nabila Syahira Thingking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

Nur Aqila 

Fakhirah 

 

Thingking 
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12 
Nurul Saadah 

 
Feeling 

 

13 
Raniah Atikah 

Suhaimah 
Thingking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

Rezki Amalia 

Zulham 

 

Thingking 
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15 
 

Rezky aulia 
Feeling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

Shabrina Syifa 

Salsabila 

 

Feeling 
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17 

Syifani Nurfaiqah 

Ansar 

 

Thingking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 

 

Fadhilah 

Arifatunnisa 

Feeling 
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRTIS SUBJEK 
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98 
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LAMPIRAN III 

(TRANSKIP WAWANCARA) 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA  

 

1. Subjek thingking 

• wawancarra 1 

 

P-1 : Bisa kamu ceritakan kembali apa yang kamu pahami dari soal ini? 

ST-W1-1 : Soalnya tentang persegi panjang. Diketahui keliling nya 58 𝑐𝑚 dan 

luasnya 210 𝑐𝑚2. Yang ditanyakan adalah panjang dan lebarnya. Jadi 

saya harus mencari dua bilangan yang memenuhi kedua syarat 

itu. 

P-2 : Bagaimana kamu tahu informasi itu penting? 

ST-W1-2 : Karena soal menyebut keliling dan luas, berarti saya harus 

 
hubungkan dengan rumus keliling dan luas persegi panjang. 

P-3  Apa Langkah pertama yang kamu lakukan? 

ST-W1-3  Saya tulis rumus keliling, 𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙). Karena kelilingnya adalah 

58, berarti 58 = 2(𝑝 + 𝑙). Saya sederhanakan jadi 𝑝 + 𝑙 = 29. 

P-4  Mengapa kamu mengubahnya jadi 𝑝 + 𝑙 = 29? 

ST-W1-4 : Supaya lebih sederhana. Dari situ saya bisa menghitung panjang 

dengan satu variabel, misalnya 𝑝 = 29 − 𝑙. 

P-5 : Bagaimana dengan luasnya? 

P-6 : Apa yang kamu perhatikan ketika sampai pada persamaan itu? 

ST-W1-6 : Kalau saya buka kurungnya, jadi 210 = 29 − 𝑙2. Saya pindahkan 

semua ke kiri, 𝑙2 − 29𝑙 + 210 = 0. Itu persamaan kuadrat. 

P-7 : Apa langkah yang Anda ambil untuk menyelesaikan persamaan 

kuadrat tersebut? 
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ST-W1-7 : Saya faktorkan. Saya cari faktor 210 yang kalau dijumlahkan 29. 

Setelah dicoba, ketemu 14 dan 15. Jadi 𝑙 = 14 atau 𝑙 = 15 

P-8 : Bagaimana kamu memastikan hasil itu benar? 

ST-W1-8 : Saya cek kembali ke syarat soal. Kalau 𝑙 = 14, maka 𝑙 = 29 − 

14 = 15. Kelilingnya 2(15 + 14) = 58, cocok. Luasnya 15𝑥14 = 

P-10 : Bisa kamu jelaskan mengapa kamu memilih langkah subtitusi? 

ST-W1-10 : Karena dengan subtitusi, saya bisa mengurangi dua variabel menjadi 

satu. Kalau tetap dua, saya bingung menyelesaikannya. Dengan satu 

variabel, saya tahu itu akan jadi persamaan kuadrat, 

lalu bisa diselesaikan. 

P-11 : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Mengapa? 

ST-W1-11 : Saya yakin benar. karena sudah dicek kembali dan sesuai dengan 

soal. 

P-12 : Apakah ada cara lain untuk memecahkan masalah tersebut? 

ST-W1-12 : Mungkin ada, tapi saya belum coba. 

P-13 : Menurutmu, apa kemungkinan kesalahan yang bisa terjadi? 

ST-W1-13 : Kalau cara menurut saya sudah benar, mungkin kesalahan terjadi 

diperhitungan. Karena itu saya cek ulang hasilnya. 
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• wawancara 2 

 

P-1 : Coba ceritakan kembali apa yang kamu pahami dari soal ini? 

ST-W2-1 : Intinya kita tahu keliling dan luas persegi Panjang. Dari dua 

informasi itu, kita diminta menentukan panjang dan lebar. Jadi 

harus mencari dua bilangan yang jumlahnya sesuai keliling dan 

  hasil kalinya sesuai luas. 

P-2 : Apa yang membuatmu yakin itu inti soalnya? 

ST-W2-2 : Karena keliling selalu memberi jumlah sisi, luas selalu memberi hasil 

kali sisi. Jadi kalau punya jumlah dan hasil kali, pasti bisa 

dicari panjang dan lebar. 

P-3 : Langkah pertama apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikannya? 

ST-W2-3 : Saya tulis keliling, 58 = 2(𝑝 + 𝑙), jadi 𝑝 + 𝑙 = 29. Dari situ saya pilih 𝑝 

= 29 − 𝑙. Kalau luas itu 𝐿 = 𝑝𝑥𝑙, saya ganti 𝑝, jadi 210 = 

(29 − 𝑙)𝑥𝑙. 

P-4 : Mengapa kamu memilih cara itu? 

ST-W2-4 : Karena kalau tidak diganti, tetap ada dua variabel, itu menyulitkan. 

Kalau diganti persamaannya jadi satu variabel, itu lebih mudah. 

P-5 : Apa yang kamu lakukan setelah dapat persamaan itu? 

ST-W2-5 : Saya ubah ke bentuk kuadrat yakni 𝑙2 − 29𝑙 + 210 = 0. Lalu saya 
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  cari faktor 210 yang kalau dijumlahkan 29. Setelah dicoba-coba, 

ternyata 14 dan 15 yang memenuhi. Jadi panjang 14 cm dan 

lebarnya 15 cm. 

P-6 : Mengapa kamu memilih faktorisasi, bukan rumus kuadrat? 

ST-W2-6 : Karena bilangan 210 punya faktor yang cukup jelas dan lebih 

 
mudah menurut saya. 

P-7 : Bagaimana kamu memastikan jawabanmu benar? 

ST-W2-7 : Saya subtitusi ulang. Kalau panjang 15 dan lebar 14, kelilingnya 

2(15 + 14) = 58.. Luasnya 15𝑥14 = 210. Dibalik juga hasilnya sama. 

Jadi jawabannya benar. 

P-8 : Apakah ada kemungkinan ada jawaban lain? 

ST-W2-8 : Tidak ada. Karena hanya 14 dan 15 yang jumlahnya 29 dan hasil 

kalinya 210. Kalau faktor lain tidak ada yang cocok. 

P-9 : Jadi apa alasanmu memilih strategi seperti ini? 

ST-W2-9 : Karena cara ini yang paling mudah menurut saya. Dengan keliling 

dan luas, solusinya pasti terkait kuadrat. Jadi cara mengkuadratkan 

lebih tepat. 

P-10 : Kalau kamu diminta menyelesaikan lagi dengan cara berbeda, apa 

yang akan kamu lakukan? 

ST-W2-10 : Saya bisa pakai rumus kuadrat yakni 29±√292−4.210. hasilnya sama 

2 yaitu 14 dan 15. Tapi menurut saya lebih mudah menggunakan 

faktorisasi. 

P-11 : Bagaimana kalau ada kesalahan hitung dalam proses anda? 

ST-W2- 11 : Saya akan cek ulang hasil ke soal. Kalau cocok berarti benar. 

 

  



 

105 

 

2. Subjek Feeling  

• Wawancara 1 

 

P-1 : Bisa kamu ceritakan kembali apa yang kamu pahami dari soal ini? 

SF-W1-1 : Soalnya tentang persegi panjang. Dikasih tahu keliling dan luasnya, 

terus diminta panjang dan lebarnya. Jadi harus cari ukuran yang pas 

supaya sesuai sama keliling dan luasnya. 

P-2 : Bagaimana kamu tahu informasi itu penting? 

SF-W1-2 : Karena kalau keliling dan luasnya tidakcocok sama ukuran yang 

kita cari, berarti salah. Jadi dua itu harus pas biar jawabannya benar. 

P-3 : Apa Langkah pertama yang kamu lakukan? 

SF-W1-3 : Saya tulis kelilingnya dulu, terus coba kira-kira panjang dan 

lebarnya yang cocok. 

P-4 : Mengapa memilih cara itu? 

SF-W1-4 : Karena kalau langsung coba, saya bisa lihat mana yang pas tanpa 

ribet bikin persamaan. 

P-5 : Setelah mencoba, apa yang kamu perhatikan? 

SF-W1-5 : Kalau panjang 15 cm dan lebar 14 cm, kelilingnya pas 58 cm dan 

luasnya juga pas 210 cm². Jadi itu jawabannya. 

P-6 : Mengapa Anda yakin bahwa itu jawabannya? 

SF-W1-6 : Karena pas dicoba dua-duanya sesuai, berarti tidak perlu mencari 

lagi. 

P-7 : Bagaimana kamu memastikan hasil itu benar? 

SF-W1-7 : Saya hitung lagi keliling dan luasnya, hasilnya sama kayak di soal. 

P-8 : Apakah ada kemungkinan ada jawaban lain? 

SF-W1-8 : Kayaknya tidak ada, soalnya kalau dibalik juga hasilnya sama. 
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P-9 : Jadi apa alasanmu memilih strategi seperti ini? 

SF-W2-9 : Soalnya lebih mudah buat saya. Kalau langsung lihat hasilnya 

 
cocok atau tidak, rasanya lebih yakin. 

P-10 : Kalau ternyata salah, apa yang kamu lakukan? 

SF-W1-10 : Saya coba ukuran lain sampai ketemu yang pas. 

P-11 : Kalau kamu diminta pakai cara lain? 

SF-W1-11 : Bisa saja, misalnya pakai rumus, tapi saya lebih suka cara coba- 

coba. 
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• Wawancara  
P-1 : Coba ceritakan kembali apa yang kamu pahami dari soal ini? 

SF-W2-1 : Soalnya sama, kita tahu keliling dan luasnya, tinggal cari ukuran 

yang pas. 

P-2 : Apa yang membuatmu yakin itu inti soalnya? 

SF-W2-2 : Karena dua informasi itu cukup buat nentuin panjang dan lebar. 

P-3 : Langkah pertama apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikannya? 

SF-W2-3 : Saya coba mulai dari angka yang kalau dijumlah jadi 29 (karena 

setengah keliling 29). 

P-4 : Mengapa kamu memilih cara itu? 

SF-W2-4 : Karena kalau tidak diganti, tetap ada dua variabel, itu sulit. Kalau 

diganti persamaannya jadi satu variabel, itu lebih mudah. 

P-5 : Apa yang kamu lakukan setelah menemukan pasangan bilangan 

yang sesuai? 

SF-W2-5 : Pas ketemu 14 dan 15, saya tahu itu jawabannya 

P-6 : Mengapa kamu yakin pasangan bilangan tersebut adalah jawabannya? 

SF-W2-6 : Karena tidak ada pasangan lain yang jumlahnya 29 dan hasil kalinya 

210. 

P-7 : Bagaimana kamu memastikan jawabanmu benar? 

SF-W2-7 : Saya hitung ulang keliling dan luasnya, cocok semua. 

P-8 : Apakah ada kemungkinan ada jawaban lain? 

SF-W2-8 : Tidak ada kemungkinan lain, faktor lain tidak cocok. 

P-9 : Apa alasanmu memilih strategi ini dibanding cara lain? 

SF-W2-9 : Cara ini tetap saya pilih karena cepat dan saya paham alurnya. 

Kalau pakai rumus, masih bingung. 

P-10 : Kalau kamu diminta menyelesaikan lagi dengan cara berbeda, apa 

yang akan kamu lakukan? 

SF-W2-10 : Kalau mau pakai rumus kuadrat juga bisa, tapi saya pilih cara ini 

  karena lebih yakin. 

P-11 : Kalau ada kesalahan hitung, apa yang akan kamu lakukan? 

SF-W2-11 : Kalau ada salah hitung, saya ulang dari awal. 
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LAMPIRAN IV 
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LAMPIRAN V 

(ADMINISTRASI) 
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